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ABSTRAK 

 

U’ut Wijayanti. 2025, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pengaruh Giro Wajib Minimum 

(GWM), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2023” 

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D. 

Kata Kunci : Pembiayaan, Giro Wajib Minimum, Dana Pihak Ketiga, Capital 

Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing Financing 

Penyaluran pembiayaan oleh perbankan syariah memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam praktiknya, pembiayaan 

tidak terlepas oleh berbagai risiko. Oleh karenanya, bank syariah perlu untuk 

menerapkan manajemen risiko serta menganalisis faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pembiayaan yang disalurkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non 

Performing Financing (NPF) terhadap penyaluran pembiayaan bank umum syariah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatory. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini yang diperoleh dari 

masing-masing website bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di 

Indonesia periode 2018-2023. Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi 

data panel dengan bantuan software E-Views 12. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa secara parsial Penyaluran 

Pembiayaan dipengaruhi secara positif signifikan oleh DPK dan FDR. Sedangkan 

CAR terbukti secara negatif berpengaruh signifikan Penyaluran Pembiayaan. 

Selain itu, GWM dan NPF tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

Penyaluran Pembiayaan. Adapun secara simultan GWM, DPK, CAR, FDR dan 

NPF berpengaruh signifikan signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
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ABSTRACT 

U’ut Wijayanti. 2025, THESIS. Title: “Analysis of the Influence of Minimum 
Reserve Requirement (MRR), Third-Party Funds (TPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF) 

on Financing Disbursement at Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 

Period 2018-2023” 

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D. 

Kata Kunci : Minimum Reserve Requirement, Third-Party Funds, Capital 

Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, and Non-Performing Financing 

Financing distribution by Islamic banks plays an important role in driving 
national economic growth. In practice, financing is not free from various risks. 

Therefore, Islamic banks need to implement effective risk management and analyze 
factors that can impact the distribution of financing. This study aims to analyze the 

influence of Minimum Reserve Requirement (MRR), Third Party Funds (TPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-
Performing Financing (NPF) on the distribution of financing by Islamic commercial 

banks. 

This study uses a quantitative research design with an explanatory approach. 

Secondary data were used in this study, obtained from each bank’s website. The 

sampling technique employed purposive sampling. The population and sample in 
this study were Islamic commercial banks in Indonesia during the period 2018-

2023. The analysis in this study employed panel data regression, utilizing EViews 

12 software for assistance. 

The results of this study indicate that DPK and FDR have a positive and 

significant influence on financing distribution. Meanwhile, CAR has been proven 
to have a negative and significant impact on financing distribution. Additionally, 

GWM and NPF do not show a significant influence on financing distribution. 
However, simultaneously, GWM, DPK, CAR, FDR, and NPF have a significant 

and significant effect on financing distribution. 
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 خلاصة 

 

العنوان: "٢٠٢٥اواوت ويجابانتي،   لمتطلبات الاحتياطي ). أطروحة.  الحد الأدنى  تأثير  (، GWMتحليل 

(، FDRونسبة التمويل إلى الودائع )(،  CAR(، ونسبة كفاية رأس المال )DPKوصناديق الطرف الثالث )

المتعثر ) للفترة  (  NPFوالتمويل  إندونيسيا  التجارية الإسلامية في  البنوك  التمويل في  -٢٠١٨على صرف 

٢٠٢٣ "   

    إيكو سوبرايتنو إس إي ، ماجستير ، دكتوراه:   المشرف

رأس :  الكلمات المفتاحية كفاية  نسبة  الثالث،  الطرف  أموال  الاحتياطي،  لمتطلبات  الأدنى  الحد  التمويل، 

 المال، نسبة التمويل إلى الودائع

الوطني. من  ي النمو الاقتصادي  البنوك الإسلامية دورا مهما في دفع  التمويل من قبل  توزيع  لعب 

الناحية العملية ، لا يخلو التمويل من المخاطر المختلفة. لذلك ، تحتاج البنوك الإسلامية إلى تنفيذ إدارة فعالة 

ف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير الحد  للمخاطر وتحليل العوامل التي يمكن أن تؤثر على توزيع التمويل. تهد

(،  CARونسبة كفاية رأس المال )(،  DPKوصناديق الطرف الثالث )(،GWMالأدنى لمتطلبات الاحتياطي )

الودائع ) إلى  التمويل  المتعثر )(،FDRونسبة  التجارية  (NPFوالتمويل  البنوك  التمويل من قبل  توزيع  على 

 الإسلامية.

تستخدم هذه الدراسة تصميم بحث كمي بنهج توضيحي. تم استخدام البيانات الثانوية في هذه الدراسة  

،والتي تم الحصول عليها من موقع الويب الخاص بكل بنك. استخدمت تقنية أخذ العينات أخذ العينات الهادفة. 

.  ٢٠٢٣-٢٠١٨ندونيسيا خلال الفترة  كان السكان والعينة في هذه الدراسة من البنوك التجارية الإسلامية في إ

 للمساعدة.  EViews 12استخدم التحليل في هذه الدراسة انحدار بيانات اللوحة ، باستخدام برنامج 

وتشير نتائج هذه الدراسة إلى أن الحزب الديمقراطي الديمقراطي وروزفلت لهما تأثير إيجابي وكبير 

على توزيع التمويل. وفي الوقت نفسه، ثبت أن جمهورية إفريقيا الوسطى لها تأثير سلبي وكبير على توزيع  

التمويل. ومع ذلك، في الوقت  تأثيرا كبيرا على توزيع    NPFو   GWMالتمويل. بالإضافة إلى ذلك ، لا تظهر  

 لها تأثير كبير وكبير على توزيع التمويل. NPFو  FDRو  CARو  DPKو  GWMنفسه، فإن 

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi, sektor perbankan memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Bank secara umum menjalankan 

tiga fungsi utama sebagai penghimpunan dana dalam bentuk giro, deposito, 

tabungan lalu menyalurankan kembali dana dalam bentuk pembiayaan, serta 

penyediaan jasa keuangan (Sahil & Evan, 2020). Dengan demikian, bank 

bertindak sebagai intermediary institution yang menjembatani antara pihak 

surplus unit dan deficit unit (Wiwoho, 2014). Dalam konteks lembaga 

keuangan syariah, kegiatan operasional tidak terlepas dari risiko (Ihyak et al., 

2023). Penyaluran pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank, 

namun juga menjadi sumber risiko (Khairul et al., 2016). Oleh karena itu, 

diperlukan manajemen risiko yang efektif serta analisis terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi pembiayaan (Susilowati & Nawangsasi, 2018). 

Penyaluran pembiayaan oleh bank syariah berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Karena dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, diperlukan studi untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

tersebut agar pembiayaan dapat dioptimalkan (Sabarudin & Faizah, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

Giro Wajib Minimum (GWM), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio  (FDR), dan Non Performing 
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Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan bank syariah (Pradhana, 

2016). Berikut adalah grafik pertumbuhan penyaluran pembiayaan dan kinerja 

keuangan bank umum syariah periode 2018-2023: 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Penyaluran Pembiayaan dan Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2018-2023 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK (2025) 

Berdasarkan grafik pertumbuhan pembiayaan dan indikator keuangan Bank 

Umum Syariah 2018–2023, terlihat adanya fluktuasi. GWM turun drastis menjadi 

3,5% pada 2020–2021 karena kebijakan pelonggaran likuiditas selama pandemi, 

namun kembali meningkat ke 7,5% pada 2023, yang dapat mengurangi likuiditas 

pembiayaan. Sementara itu, DPK meningkat stabil dari Rp257 triliun (2018) ke 

Rp465 triliun (2023), memperkuat kapasitas pembiayaan. CAR juga meningkat, 

mencapai 26,28% pada 2022, meskipun sedikit menurun ke 25,41% pada 2023, 

tetap mencerminkan kekuatan permodalan. FDR sempat turun ke 70,12% (2021) 

akibat kehati-hatian bank saat pandemi, namun naik menjadi 79,06% (2023), 

menunjukkan pemulihan fungsi intermediasi. NPF menurun konsisten dari 3,26% 

(2018) ke 2,10% (2023), mengindikasikan perbaikan kualitas pembiayaan dan 

keberhasilan mitigasi risiko. 
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan indikator keuangan tidak 

selalu diikuti peningkatan proporsional pembiayaan. Pandemi Covid-19 

memperburuk perlambatan ekonomi dan meningkatkan risiko pembiayaan 

bermasalah (Rahmayanti et al., 2023). Hal ini berdampak pada menurunnya 

penyaluran pembiayaan karena penurunan permintaan dari masyarakat 

(Izzaturrahman, 2022). Fluktuasi pembiayaan berdampak pada PDB, dimana 

peningkatan pembiayaan mendorong ekonomi, sebaliknya penurunan dapat 

menurunkan kesejahteraan (Azwar et al., 2024).  

Menurut Sulhan & Siswanto (2008), kebijakan moneter merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi kondisi pembiayaan di perbankan. Bank Indonesia 

menggunakan berbagai metode dalam kebijakan moneter, termasuk penetapan 

cadangan wajib minimum (GWM) yang berfungsi untuk mengatur likuiditas bank. 

Kebijakan GWM digunakan untuk mengendalikan likuiditas yang berdampak pada 

suku bunga dan kapasitas kredit bank (OJK, n.d.). Hasil Penelitian yang dilakukan 

oleh Pradhana (2016), Dassatti et al. (2023), Adlina et al. (2024), dan Kamarul et 

al. (2024) menunjukkan hasil bahwa Giro Wajib Minimum berpengaruh bagi 

penyaluran pembiayaan. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri 

(2017), Sahil & Evan (2020), dan Wulandari et al. (2023) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan giro wajib minimum (GWM) terhadap 

penyaluran pembiayaan. 

Menurut Muhammad  (2005) dalam (Nurbiaty, 2015),  simpanan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber dana penting untuk pembiayaan. 

Peningkatan jumlah DPK yang dihimpun akan meningkatkan volume pembiayaan 
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yang dapat disalurkan, sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan bank (Sahil 

& Evan, 2020). Penelitian yang telah dilakukan Fitri (2017), (Yulia & Ramdani, 

2020), (Pratiwi & Nabila, 2022) dan Adlina et al. (2024) menunjukkan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sri et al. (2013), Kurniawanti & Zulfikar (2014) dan 

Pujiana (2015) menunjukkan hasil sebaliknya bahwa Dana pihak ketiga (DPK) 

tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 

Bank syariah dalam melakukan pembiayaan tentunya harus sebanding dengan 

kecukupan modal yang dapat dikumpulkan oleh bank syariah. Rasio kecukupan 

modal biasanya disebut dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), ketika modal 

yag dimiliki cukup, maka bank dapat melakukan pembiayaannya secara optimal 

(Pratiwi & Nabila, 2022). Semakin tinggi CAR, semakin besar pula kemampuan 

finansial bank untuk mendukung pengembangan bisnis dan mengelola risiko 

kerugian yang mungkin timbul dari penyaluran kredit (Pratama, 2010). Pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Ismaulandy, 2014) dan (Pujiana, 2015) 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan. Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan oleh Ryad & 

Yuliawati (2017) dan Sri et al. (2013) menunjukkan variabel CAR tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 

Besar kecilnya keuntungan yang diperoleh bank syariah tidak terlepas dari 

besarnya tingkat pembiayaan yang telah disalurkan yang dapat dilihat dari tingkat 

Financing to Deposit Ratio (Agustin Tri Lestari, 2021). FDR menunjukan efektif 

tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, semakin banyak dana yang bisa 
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disalurkan dalam pembiayaan maka semakin tinggi earning aset Yulyani & Diana 

(2021). Dari penelitian sebelumnya oleh Kusnianingrum (2018), Yulia & Ramdani 

(2020) dan Anggraeni & Nurhayati (2021) yang mana hasilnya FDR berpengaruh 

terhadap penyaluran pembiayaan. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rifnanda et al. (2019), Yulyani & Diana (2021), dan Pratiwi & 

Nabila (2022) yang menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan.  

Kualitas pembiayaan bank syariah dapat diukur melalui rasio Non Performing 

Financing (NPF), yang merupakan perbandingan antara pembiayaan bermasalah 

dan total pembiayaan yang disalurkan (Nahrawi, 2017). Bank syariah dapat 

mempertimbangkan besar kecilnya NPF dalam menyalurkan dan memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat. Jika pembiayaan bermasalah semakin besar, bank 

syariah akan menjadi lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan 

(Kusmyati, 2019). Temuan hasil bahwa NPF berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan pada penelitian Sri et al. (2013), dan Citarayani et al. (2021). Namun 

hasil lain berbeda dikemukakan oleh Pujiana (2015), Ryad & Yuliawati (2017), 

Rifnanda et al. (2019) dan Sabarudin & Faizah (2021) yang menunjukkan bahwa 

variabel Non Performing Financing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Penyaluran pembiayaan. 

Penelitian ini didasarkan pada adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

terkait pengaruh GWM, DPK, CAR, FDR, dan NPF terhadap pembiayaan. 

Misalnya, Adlina et al. (2024) menunjukkan bahwa GWM, DPK, dan CAR 

berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah, sementara Pratiwi & Nabila (2022) 
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menemukan bahwa hanya DPK yang berpengaruh signifikan, sedangkan CAR dan 

FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Perbedaan hasil ini 

disebabkan oleh perbedaan fokus objek kajian, yaitu jenis pembiayaan. Lebih 

lanjut, hasil penelitian oleh Sahil & Evan (2020) dan Pradhana (2016) menunjukkan 

bahwa GWM tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit, berbeda dengan hasil 

Kamarul et al. (2024) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan GWM 

terhadap pembiayaan bank syariah. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan 

objek penelitian, yaitu antara bank konvensional dan bank syariah. Perbedaan-

perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa belum ada kesimpulan yang seragam 

mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap pembiayaan di perbankan 

syariah, baik dari segi arah maupun signifikansi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengisi gap 

dengan menganalisis pengaruh variabel GWM, DPK, CAR, FDR, dan NPF 

terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018–2023. Pemilihan periode mencakup masa sebelum, selama, dan setelah 

pandemi Covid-19, guna menangkap dinamika aktual sektor perbankan syariah. 

Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan bank umum syariah, dengan 

pendekatan pengujian dua arah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris terkini mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penyaluran pembiayaan 

syariah. Oleh karena itu, penelitian ini mengusung judul “Pengaruh Giro Wajib 

Minimum, Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Rasio, Financing to Deposit 

Rasio dan Non Performing Financing Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018 ̶ 2023? 

2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018 ̶ 2023? 

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018 ̶ 2023? 

4. Apakah Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

5. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

6. Apakah Giro Wajib Minimum (GWM),  Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio  (FDR) dan Non 

Performing Financing (NPF) berpengaruh secara simultan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

2.1 Tujuan dan Manfaat penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis beberapa hal, diantaranya: 
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1. Untuk menganalisis apakah Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh 

terhadap penyaluran dana pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

2. Untuk menganalisis apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 

terhadap penyaluran dana pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

3. Untuk menganalisis apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

terhadap penyaluran dana pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018 ̶ 2023? 

4. Untuk menganalisis apakah Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh 

terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2018 ̶ 2023? 

5. Untuk menganalisis apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2018 ̶ 2023? 

6. Untuk menganalisis apakah Giro Wajib Minimum (GWM),  Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio  

(FDR) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara simultan 

terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2018 ̶ 2023? 
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Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah 

Indonesia periode 2018-2023. Diharapkan, temuan ini dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kajian 

sebelumnya mengenai distribusi dana di bank syariah di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur 

dan wacana ilmiah di bidang perbankan syariah, sehingga menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan membantu praktisi dalam 

mengambil kebijakan yang lebih tepat. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan di perguruan tinggi. 

Bagi akademisi, temuan penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam merumuskan topik-topik penelitian baru di masa mendatang. 

Untuk perbankan, hasil penelitian memberikan insight yang berguna 

bagi bank syariah dalam menyusun kebijakan yang lebih efektif dan 

adaptif dalam penyaluran pembiayaan. Terakhir, bagi regulator OJK dan 

Bank Indonesia, hasil penelitian ini dapat membantu merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan perbankan, 

khususnya bank syariah. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini peneliti mencantumkan 

berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan 

dan kemudian membuat ringkasannya. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang masih terkait dengan tema 

yang penulis kaji. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1. Purnawan 

Sahli, 
Thomas 

Stefanus 

Evan, (2020) 

Pengaruh 

Giro Wajib 
Minimum 

(GWM) Dan 

Dana Pihak 
Ketiga 

(DPK) 
Terhadap 

Jumlah 

Kredit Yang 
Disalurkan 

(Studi 
empiris pada 

Bank yang 
terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 
periode 

tahun 2012-
2019) 

Variabel 

Independen: 
GWM, DPK 

 

Variabel 
Dependen: 

Jumlah 
Kredit yang 

Disalurkan  

 

Analisis 

Regresi 
Data Panel 

Hasil 

menunjukkan 
bahwa GWM 

memiliki 

pengaruh 
negative 

terhadap 
tingkat 

penyaluran 

kredit. 
Sedangkan 

DPK selama 
periode 

penelitian 
mempengaruhi 

penyaluran 

kredit secara 
tidak 

signifikan. 
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No Peneliti Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

2. Lailatul Fitri 
(2017)  

Pengaruh 
Suku Bunga 

Kredit, Dana 
Pihak Ketiga 

(DPK), Dan 

Giro Wajib 
Minimum 

Terhadap 
Penyaluran 

Kredit Pada 

PT. Bank 
Central Asia, 

Tbk. 
Di Indonesia 

Tahun 2001-

2015 

Variabel 
Independen: 

Suku Bunga 
Kredit, 

DPK, GWM 

 
Variabel 

Dependen: 
Penyaluran 

Kredit 

Analisis 
Regresi 

Linier 
Berganda 

Hasil 
penelitian 

menunjukkan 
bahwa Suku 

bunga kredit 

dan Giro 
Wajib 

Minimum 
(GWM) tidak 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

penyaluran 
kredit. 

Sedangkan 

Dana Pihak 
Ketiga (DPK) 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap 

penyaluran 
kredit. 

3. Asri Pujiana 
(2015) 

Pengaruh 
Dana Pihak 

Ketiga 

(DPK) 
Capital 

Adequacy 
Ratio 

(CAR), Non 

Performing 
Financing 

(NPF), 
Return On 

Asset (ROA) 

Terhadap 
Pembiayaan 

Perbankan 
Syariah Di 

Indonesia 
Periode 

2012-2016 

Variabel 
Independen: 

DPK,CAR, 

NPF, ROA 
 

Variabel 
Dependen: 

Pembiayaan 

Perbankan 

Syariah 

Analisis 
Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 
penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 
parsial 

variabel DPK, 
NPF, dan 

ROA 

positif tidak 
signifikan 

terhadap 
pembiayaan, 

sedangkan 

CAR 
menunjukkan 

pengaruh 
negatif yang 

signifikan 
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No Peneliti Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

4. Anggraeni & 
Nurhayati  

(2021) 

Analisis 
Pengaruh 

Dana Pihak 
Ketiga, Non 

Performing 

Financing, 
Financing to 

Deposit 
Ratio, 

Capital 

Adequacy 
Ratio Dan 

Inflasi 
Terhadap 

Volume 

Pembiayaan 
Murabahah 

Variabel 
Independen: 

Dana Pihak 
Ketiga 

(DPK), Non 

Performing 
Financing, 

Financing to 
Deposit 

Ratio, 

Capital 
Adequacy 

Ratio Dan 
Inflasi 

 

Variabel 
Dependen: 

Volume 
Pembiayaan 

Murabahah 

Analisis 
Regresi 

Linier 
Berganda 

Hasil 
penelitian ini 

menunjukkan 
bahwa secara 

parsial DPK 

dan FDR 
berpengaruh 

positif dan 
signifikan 

terhadap 

Volume 
Pembiayaan 

Murabahah. 
Sedangkan 

NPF , CAR 

dan inflasi 
tidak 

berpengaruh 
terhadap 

Volume 

Pembiayaan 
Murabahah.  

5. Irma 
Citarayani, 

Melani 

Quintania, 
Dita 

Paramita 
Handayani 

(2021) 

Pengaruh 
CAR , ROA , 

dan NPF 

Terhadap 
Penyaluran 

Pembiayaan 
pada Bank 

Umum 

Syariah yang 
Terdaftar di 

Otoritas Jasa 
Keuangan ( 

OJK ) 

Periode 
Tahun 2012-

2019 

Variabel 
Independen: 

CAR, ROA 

dan NPF 
 

Variabel 
Dependen: 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Analisis 
Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 
penelitian 

secara parsial 

CAR dan 
ROA 

berpengaruh 
negatif tidak 

signifikan 

terhadap 
Penyaluran 

Pembiayaan. 
Sedangkan 

NPF 

berpengaruh 
positif 

signifikan 
terhadap 

Pendanaan. 

6. Anastasya 

Sri, Ratna   

Anggraini, 
Etty 

The 

Influence of 

Third-Party 
Funds, Car, 

Variabel 

Independen: 

Analisis 

Regresi 

Linier 
Berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 
DPK, CAR 
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No Peneliti Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Gurendawati, 
Nuramalia 

Hasanah, 
(2013) 

Npf and Roa 
Against The 

Financing of 
A General 

Sharia-Based 

Bank in 
Indonesia 

Third-Party 
Funds, Car, 

Npf and Roa 
 

Variabel 

Dependen: 
The 

Financing 

dan ROA, 
secara parsial 

tidak 
berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 
bagi hasil. 

Sedangkan 
variabel NPF 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap bagi 

hasil 
pembiayaan.  

7. Yulia & 

Ramdani, 
(2020) 

Pengaruh 

Dana Pihak 
Ketiga, 

Financing To 
Deposit 

Ratio, Non 

Performing 
Financing 

dan Tingkat 
Suku Bunga 

Terhadap 

Penyaluran 
Pembiayaan 

(Studi Kasus 
Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 
Tahun 2011-

2018) 

Variabel 

Independen: 
DPK, FDR, 

NPF dan BI 
Rate 

 

Variabel 
Dependen: 

Penyaluran 
Pembiayaan 

 

 

Analisis 

Regresi 
Liniear 

Berganda  

Hasil 

penelitian 
menunjukkan 

DPK dan FDR 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
variabel 

penyaluran 
pembiayaan. 

Sedangkan 

NPF dan BI 
Rate tidak 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap 

variabel 
penyaluran 

pembiayaan.  

8. Pratiwi & 

Nabila, 

(2022) 

Pengaruh 

DPK, CAR, 

dan FDR 
Terhadap 

Pembiayaan 
Murabahah 

dengan ROA 
Sebagai 

Variabel 

Moderating 

Variabel 

Independen: 

DPK, CAR 
dan FDR 

 
Variabel 

Dependen: 
Pembiayaan 

Mudharabah 

 

Analisis 

Moderated 

Regression 
Analysis 

(MRA) 

Hasil 

Penelitian 

menunjukkan 
DPK 

berpengaruh 
positif dan 

signifikan 
terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 
CAR dan FDR 
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No Peneliti Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Variabel 
Moderasi: 

ROA 

tidak 
berpengaruh 

terhadap 
pembiayaan 

murabahah.  

ROA tidak 
dapat 

memoderasi 
pengaruh 

DPK, CAR, 

dan FDR 
terhadap 

Pembiayaan 
Murabahah. 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Tinjauan terhadap sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa masih 

terdapat kekosongan yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. Mayoritas penelitian 

terdahulu hanya membahas sebagian variabel, seperti GWM dan DPK saja (Sahil 

& Evan, 2020) atau DPK, CAR, dan FDR (Pratiwi & Nabila, 2022), sehingga belum 

ada riset yang menguji kelima variabel utama secara simultan, yakni GWM, DPK, 

CAR, FDR, dan NPF. Padahal kelima indikator tersebut dapat mencerminkan 

kondisi likuiditas, permodalan, penghimpunan dana, dan risiko pembiayaan pada 

bank syariah. Selain itu, periode waktu dalam sebagian besar studi masih mencakup 

tahun-tahun terdahulu sehingga belum mencerminkan dinamika terkini di sektor 

keuangan syariah. Objek penelitian yang sempit, seperti hanya berfokus pada bank 

tertentu yang juga menyebabkan hasil studi sebelumnya kurang representatif bagi 

keseluruhan kinerja Bank Umum Syariah (BUS). Dari sisi metodologi, pendekatan 

yang digunakan juga masih didominasi regresi linier sederhana tanpa 

mempertimbangkan struktur data panel yang lebih sesuai untuk data lintas waktu 
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dan entitas. Terakhir, hasil temuan yang saling bertentangan, khususnya dalam 

variabel GWM, CAR, dan NPF, menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap 

pembiayaan belum dapat disimpulkan secara konsisten. Oleh sebab itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara 

komprehensif kelima variabel terhadap penyaluran pembiayaan BUS selama 

periode 2018-2023 dengan menggunakan metode regresi data panel agar diperoleh 

gambaran yang lebih akurat, menyeluruh, dan relevan bagi pengembangan 

kebijakan sektor perbankan syariah di Indonesia. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan (Ilyas, 2015). Menurut UU No. 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 12 

tentang perbankan menyatakan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat disamakan dengan hal itu, berdasarkan persetujuan dan 

kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil (Kementrian Keuangan, 1998). 

Pemberian pembiayaan merupakan aktivitas bank yang paling utama 

dalam menghasilkan keuntungan, tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga 

bersumber dari pemberian pembiayaan (Ryad & Yuliawati, 2017). Pembiayaan 
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pada perbankan syariah merupakan kegiatan penyaluran dana yang dilakukan 

bank syariah yang berprinsip pada konsep perbankan syariah atau perbankan 

Islam yang didasari oleh larangan agama Islam untuk meminjamkan dan dengan 

mengharapkan keuntungan berupa bunga. Di dunia perbankan, hal tersebut di 

kenal dengan bunga kredit sesuai lama waktu pinjaman, hal ini biasa dilakukan 

oleh perbankan konvensional (Illahi et al., 2023). 

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I believe, I Trust, saya percaya, 

saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang berarti (trust) berarti 

lembaga pembiayaan selaku sahib al-mal menaruh kepercayaan kepada 

seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus 

digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat 

yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak (Rivai & Veithzal, 

2008). Sebagai mana firman Allah dalam surat Al-Baqarah:275. Dalam sistem 

ekonomi Islam, pembiayaan oleh perbankan syariah merupakan bentuk 

aktualisasi fungsi intermediasi keuangan berbasis syariah, yaitu 

menghubungkan pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan 

dana untuk kegiatan produktif. Berbeda dengan pinjaman konvensional berbasis 

bunga, sistem pembiayaan syariah dilandaskan pada prinsip keadilan, amanah, 

transparansi, dan bagi hasil. Secara semantik, pembiayaan bermakna "trust" 

(kepercayaan), sehingga secara normatif memuat unsur amanah dan tanggung 

jawab sosial. 

Nilai-nilai tersebut secara tegas dijelaskan dalam Al-Qur’an melalui ayat 

yang mengatur prinsip muamalah, transaksi halal, larangan riba, hingga 
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dorongan terhadap aktivitas ekonomi produktif. Berikut adalah ayat yang dapat 

menjadi dasar terhadap praktik pembiayaan dalam perbankan syariah:  

٢٧٥ ُ البَْ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبهوا  ....  ... وَاَحَلَّ اللّهٰ
Artinya: ”...Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...” (Qs. Al-Baqarah:275) 

Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, makna ayat ini 

dapat ditafsirkan sebagai kelanjutan dari kalam sebelumnya untuk menyanggah 

protes yang mereka katakan, padahal mereka mengetahui bahwa Allah 

membedakan antara jual beli dan riba secara hukum. Dari tafsir tersebut, dapat 

kita pahami bahwa ayat ini merupakan kelanjutan dari kecaman terhadap kaum 

yang menyamakan riba dengan jual beli, sebagai bentuk sanggahan atas 

pembenaran keliru yang mereka buat terhadap praktik riba. Dalam ayat 

tersebut, Allah dengan tegas membedakan antara hukum jual beli dan riba, 

meskipun keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. Jual beli dihalalkan 

karena dilakukan atas dasar kerelaan, transparansi, risiko yang seimbang, dan 

nilai tambah riil, sementara riba diharamkan karena bersifat eksploitatif, 

memberatkan, dan tidak didasarkan pada produktivitas atau nilai nyata.  

Dalam praktik pembiayaan dalam perbankan syariah, ayat ini menjadi 

dalil bahwa segala bentuk transaksi keuangan harus dibangun di atas akad yang 

sah melalui akad jual beli, sewa, bagi hasil, atau pinjam-meminjam tanpa riba. 

Sistem pembiayaan bank syariah menghindari praktik pinjam-meminjam 

berbunga, dan menggantinya dengan skema muamalah berbasis transaksi riil, 
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seperti murabahah (jual beli margin), mudharabah (bagi hasil), dan ijarah (sewa 

guna). 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Keberhasilan  bank  syariah  dalam  menyalurkan  pembiayaan  dapat  

dipengaruhi  dari beberapa  faktor,  baik  internal  maupun  eksternal (Sabarudin 

& Faizah, 2021). Dari sisi eksternal, hal ini dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, 

kebijakan pemerintah, dan regulasi lainnya. Faktor eksternal seperti kebijakan 

pemerintah dapat memengaruhi penyaluran pembiayaan melalui kebijakan 

moneter yang di keluarkan Bank Indonesia. Salah satu kebijakan moneter 

tersebut adalah Giro Wajib Minimum. Dari sisi internal, kemampuan bank dalam 

menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) melalui tabungan, giro, dan deposito 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi penyaluran kredit. Menurut (Pratama, 

2010), salah satu faktor tambahan yang perlu diperhatikan adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Dalam mengelola penyaluran dana, bank tidak hanya 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, 

tetapi juga harus sensitif terhadap aspek-aspek lain yang dapat memengaruhi 

volume penyaluran dana mereka (Siswati, 2013). Faktor-faktor tersebut seperti 

FDR dan NPF. 

2.2.2.1 Giro Wajib Minimum  

Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan jumlah dana yang 

harus disetorkan oleh bank kepada Bank Indonesia berdasarkan setiap 

unit simpanan yang diterima (Kamarul et al., 2024). Berdasarkan PBI 
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(Peraturan Bank Indonesia) Nomor 6/15/PBI/2004 giro wajib minimum 

(Stationary Reserve) adalah simpanan umum yang dipelihara oleh bank 

dalam bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya 

ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari Dana 

Pihak Ketiga (DPK). 

Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan instrumen kebijakan 

moneter yang berperan penting dalam mengatur likuiditas perbankan. 

Ketika GWM diturunkan, likuiditas bank meningkat sehingga 

mendorong ekspansi pembiayaan. Sebaliknya, peningkatan GWM akan 

mengurangi kapasitas bank dalam menyalurkan kredit (OJK, n.d.). 

Fungsi GWM tidak hanya sebatas pengendalian likuiditas, tetapi juga 

berkaitan erat dengan jumlah uang beredar. Oleh karena itu, kepatuhan 

terhadap batas minimum GWM yang ditetapkan Bank Indonesia menjadi 

penting agar dana idle dapat diminimalisasi dan efisiensi pengelolaan 

dana terjaga (Kamarul et al., 2024). Penyesuaian kebijakan ini juga harus 

mempertimbangkan kondisi makroekonomi nasional agar tidak 

menimbulkan gangguan pada sistem keuangan (Sahil & Evan, 2020). 

GWM ini sendiri terbagi menjadi 3, yaitu GWM Primer, GWM 

Sekunder, dan GWM LDR.  

a) GWM Primer  

Simpanan minimum yang harus dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo 

rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.  
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b)  GWM Sekunder  

Cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh Bank berupa Sertifikat 

Bank Indonesia, Sertifikat Deposito Bank Indonesia, Surat Berharga 

Negara dan/atau Excess Reserve, yang besarnya ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.  

c) GWM LDR 

Simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo 

Rekening Giro pada Bank Indonesia sebesar persentase dari DPK yang 

dihitung berdasarkan selisih antara LDR yang dimiliki oleh Bank dengan 

LDR target 

Dalam konteks perbankan syariah, GWM tetap diberlakukan 

meskipun sistem syariah tidak menggunakan bunga, karena GWM 

berfungsi untuk menjaga stabilitas sistem keuangan serta mencegah 

terjadinya lonjakan penyaluran dana secara berlebihan yang dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan ekonomi (Bank Indonesia, 2022). 

Dalam perspektif ekonomi Islam, prinsip kehati-hatian dalam 

pengelolaan dana umat menjadi aspek penting yang menjiwai praktik 

perbankan syariah, termasuk dalam penerapan kebijakan Giro Wajib 

Minimum. Secara teknis, GWM adalah kewajiban bank untuk 

menyimpan sejumlah dana di bank sentral guna menjaga kestabilan 

likuiditas dan mencegah krisis sistemik. Dalam konteks maqashid 

syariah, GWM sejalan dengan tujuan hifz al-mal (perlindungan harta), 

karena menjaga kestabilan likuiditas bank berarti turut menjaga harta 
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umat yang dipercayakan kepada lembaga keuangan syariah. Selain itu, 

GWM mendukung tercapainya maslahah ammah (kemaslahatan 

umum) melalui mekanisme pengendalian jumlah uang beredar dan 

pencegahan krisis ekonomi. 

Al-Qur’an memberikan arahan tentang pentingnya pengelolaan 

cadangan aset keuangan dalam QS. Yusuf ayat 47: 

بلُِّه ْ سُنْْۢ ۚ فَمَا حَصَدْتُّمْ فَذَرُوْهُ فِِّ نِّيَْْ دَاَبًا َّا قَلِّيْلا  اِّلَّّ  ٓ  ٖ  قَالَ تَ زْرَعُوْنَ سَبْعَ سِّ ٤٧ تََْكُلوُْنَ  مِِّٰ  

Artinya: "(Yusuf) berkata, Bercocok tanamlah kamu tujuh tahun 

berturut-turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di 

tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan." (QS. Yusuf: 

47) 

Prinsip cadangan dalam perbankan syariah memiliki landasan 

syar’i yang kuat, sebagaimana dicontohkan dalam kisah Nabi Yusuf AS 

yang diabadikan dalam QS Yusuf: 47. Dalam tafsir Jalalain dijelaskan 

bahwa perintah Nabi Yusuf AS kepada rakyat Mesir untuk bertanam 

selama tujuh tahun berturut-turut merupakan takbir dari mimpi tentang 

tujuh sapi gemuk. Yusuf AS memerintahkan agar hasil panen disimpan 

dalam bulirnya agar tidak cepat rusak, dan hanya sebagian kecil yang 

boleh dikonsumsi (Surahquran, 2025). Dalam ayat tersebut, Nabi Yusuf 

memberikan arahan strategis kepada Raja Mesir untuk menyimpan 

sebagian besar hasil panen dari masa tujuh tahun yang subur sebagai 

persiapan menghadapi masa paceklik yang akan datang. Jika ditafsirkan 

secara tahlili, Nabi Yusuf AS menganjurkan penyimpanan hasil panen 

sebagai bentuk antisipasi masa krisis ekonomi. Ia memerintahkan agar 
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hasil panen disimpan bersama tangkainya agar tahan lama, dan hanya 

sedikit yang dikonsumsi untuk kebutuhan pokok masyarakat. 

Prinsip ini mencerminkan bentuk awal dari kebijakan 

penyimpanan cadangan ekonomi yang terstruktur dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Dalam konteks perbankan modern, prinsip tersebut 

dikontekstualisasikan melalui kebijakan Giro Wajib Minimum (GWM). 

GWM mewajibkan bank menyisihkan sebagian dari Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dalam bentuk cadangan di bank sentral. Tujuannya bukan untuk 

langsung disalurkan, tetapi sebagai bentuk mitigasi risiko, pengamanan 

likuiditas, dan stabilitas sistem keuangan. Maka, secara substansial, 

GWM dapat dipahami sebagai bentuk ijtihad kontemporer atas nilai-

nilai kehati-hatian, pengelolaan cadangan, dan perencanaan antisipatif 

yang telah dicontohkan oleh Nabi Yusuf AS dalam pengelolaan krisis 

pangan di Mesir. 

2.2.2.2  Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga yang berbentuk tabungan, simpanan giro dan 

deposito merupakan sumber pendanaan utama perbankan yang berasal 

dari masyarakat atau nasabah (Pujiana, 2015). Sumber dana ini 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank 

dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana jenis ini (Warto & Budhijana, 2019). 

Dalam perbankan syariah, penghimpunan dana dilakukan dalam bentuk 
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Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah (Mubarok et al., 2021). 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, dana yang dihimpun dari 

masyarakat merupakan titipan yang harus dikelola secara transparan 

dan adil, serta digunakan untuk kegiatan ekonomi produktif yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah (Iqbal & Mirakhor, 2011). Dari 

perspektif maqashid syariah, penghimpunan DPK mengacu pada 

prinsip hifz al-mal, karena dana tersebut merupakan titipan umat yang 

harus dijaga dan dikembangkan untuk kemaslahatan bersama. 

DPK yang dihimpun merupakan dana yang terbesar yang paling 

diandalkan oleh bank, bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang 

dikelola oleh bank (Budi Gautama Siregar, 2021). Peningkatan jumlah 

simpanan dana di bank menunjukkan adanya pertumbuhan DPK, yang 

mana berdampak pada kemampuan bank untuk menyalurkan dananya 

kembali dalam bentuk kredit. Semakin besar DPK, semakin banyak 

dana yang dapat dikelola oleh bank, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan potensi keuntungan bank (Sahil & Evan, 2020).  

Komponen-komponen Dana Pihak Ketiga: 

1. Giro (Demand Deposits)  

Giro adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
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cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 

pemindahbukuan. Dalam produk giro perbankan syariah 

menggunakan akad wadiah, yaitu titipan murni dari satu pihak 

ke pihak yang lain, baik individu maupun badan hukum yang 

harus dijaga dan dikembalikan sesuai kehendak penitip. 

2. Deposito (Time Deposits) 

Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh 

bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka 

waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah dijanjikan 

sebelumnya. 

3. Tabungan (Savings) 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang dikeluarkan 

oleh bank yang penyetoran dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada masing-

masing 

Menurut Undang-undang No.10 tahun 1998, perhitungan dana 

pihak ketiga sebagai berikut: 

 

Dari perspektif maqashid syariah, DPK sangat erat kaitannya 

dengan hifz al-mal. Dana yang dititipkan oleh masyarakat merupakan 

amanah, yang wajib dikelola secara transparan, adil, dan bertanggung 

jawab yang ditegaskan dalam QS. An-Nisa: 58: 

Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan + Deposit 
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نهتِّ اِّلٰه  اهَْلِّهَاۙ وَاِّذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِّ اَنْ تََْكُمُوْا بًِّ   َ يََْمُركُُمْ اَنْ تُ ؤَدموا الَّْمه لْعَدْلِّ   اِّنَّ اللّهٰ

َ نِّعِّمَّا يعَِّظكُُمْ بِّه عاا كَانَ   اللّهَٰ  اِّنَّ  ٓ  ٖ  اِّنَّ اللّهٰ ي ْ يْْاا   ْۢسَِّ ٥٨ بَصِّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling 
baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat”. (QS. An-Nisa: 58) 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam perbankan 

syariah merupakan amanah besar yang wajib dikelola secara 

profesional, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip syariat. 

Dalam konteks ini, QS An-Nisa ayat 58 dapat dijadikan sebagai 

landasan dalil normatif untuk menggambarkan pentingnya pengelolaan 

DPK yang jujur dan adil, karena dana yang dihimpun oleh bank berasal 

dari masyarakat dan harus dikembalikan atau dikelola sesuai hak-hak 

pemiliknya. Dalam Tafsir al-Misbah, Prof. M. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan perintah Allah kepada 

manusia untuk menunaikan amanat kepada yang berhak secara adil dan 

bertanggung jawab. Amanat dalam ayat ini mencakup segala bentuk 

titipan, tanggung jawab, atau hak orang lain yang berada dalam 

kekuasaan seseorang atau lembaga, termasuk dalam bentuk harta atau 

kepercayaan publik. Beliau menafsirkan: 

"Amanat mencakup segala sesuatu yang dipercayakan kepada 

seseorang, baik berupa harta, pekerjaan, maupun rahasia. Ayat ini 

menuntut setiap Muslim, termasuk pemimpin dan penyelenggara 
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urusan publik, untuk bersikap jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan amanat kepada yang berhak" (Shihab, 2002). 

Dalam konteks perbankan syariah, DPK merupakan amanat 

masyarakat yang dititipkan kepada bank dengan ekspektasi bahwa dana 

tersebut akan dikelola secara profesional, sesuai prinsip syariah, dan 

tidak disalahgunakan. Oleh karena itu, ayat ini menjadi dasar moral dan 

etik dalam pengelolaan DPK, di mana bank bertindak sebagai agen 

amanah yang wajib menjaga dana dan memastikan bahwa 

penggunaannya membawa manfaat serta tidak merugikan pemilik dana. 

2.2.2.3 Capital Adequacy Ratio  

Menurut Dendawijaya (2005), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 

yang mengandung risiko. Dalam teori perbankan, CAR menjadi ukuran 

seberapa kuat struktur permodalan bank untuk menjaga stabilitasnya. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang dihitung dari 

jumlah modal bank dengan total ATMR. Rasio Kecukupan Modal yang 

dipakai adalah sesuai dengan ketentuan bank Indonesia dalam Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 tanggal 24 

September 2008 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 

Umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 

April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

(Pujiana, 2015). Nilai CAR yang semakin tinggi mengindikasikan 
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semakin besar pula kemampuan finansial bank untuk mendukung 

pengembangan bisnis dan mengelola risiko kerugian yang mungkin 

timbul dari penyaluran kredit (Pratama, 2010). Ketika bank memiliki 

cadangan modal yang cukup besar, manajemen memiliki kesempatan 

lebih luas untuk menyalurkannya kepada nasabah. Modal ini berperan 

penting dalam mendukung kredit yang diberikan dan berfungsi sebagai 

cadangan yang dimiliki oleh bank untuk menanggung risiko dari kredit 

yang disalurkan (Panuntun & Sutrisno, 2019). Rasio kecukupan modal 

dihitung dengan membagi modal bank dengan aset tertimbang menurut 

risiko (Pujiana, 2015).  

Pada dasarnya tingkat CAR dimodifikasi sesuai dengan 

ketentuan CAR yang berlaku secara internasional, yaitu sesuai dengan 

pedoman yang ditetapkan oleh Bank for International Settlement (BIS). 

Ketentuan dari Bank Indonesia menyatakan persediaan CAR minimal 

8%. Kondisi CAR yang cukup tinggi jauh diatas ketentuan minimal 

yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, mengharuskan Bank 

Umum untuk lebih optimal dalam memanfaatkan kegunaan sumber 

daya finansial (modal) yang dimiliki melalui penyaluran kredit di sektor 

produktif (Pratama, 2010). Tujuan peningkatan CAR adalah untuk 

memastikan penerapan standar kehati-hatian yang berkesinambungan 

dalam perbankan sekaligus meningkatkan kinerja. Modal minimum 

yang wajib dipenuhi oleh Bank Umum Syariah telah diatur dalam Pasal 

2 ayat 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
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21/POJK.03/2014 tentang Persyaratan Modal Minimum bagi Bank 

Umum Syariah. Ketentuan tersebut menyebutkan bahwa bank dengan 

profil risiko peringkat 1 wajib memiliki modal minimum sebesar 8% 

dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sementara itu, bank 

dengan profil risiko peringkat 2 harus memiliki modal antara 9% hingga 

kurang dari 10% dari ATMR. Untuk bank dengan peringkat risiko 3, 

modal minimum yang dibutuhkan berkisar antara 10% hingga kurang 

dari 11% dari ATMR. Adapun bank yang termasuk dalam peringkat 

risiko 4 atau 5 diwajibkan memiliki modal minimum sebesar 11% 

hingga 14% dari ATMR. Formulasi penghitungan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004. 

Rumus ini digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam 

menutup risiko-risiko yang mungkin timbul dari aktivitas 

operasionalnya. CAR dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

a. Perhitungan dari modal dan ATMR berpedoman pada ketentuan 

yang berlaku pada OJK mengenai kewajiban penyediaan modal 

minimum bank umum. 

b. Rasio dihitung berdasarkan posisi dengan mempertimbangkan tren 

kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 ×100% 
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Praktik Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam perbankan syariah 

merupakan cerminan penerapan prinsip kehati-hatian, di mana bank 

wajib menjaga kecukupan modal untuk mengantisipasi risiko kerugian 

dari pembiayaan yang bermasalah. Modal minimum yang harus 

dimiliki bank syariah berfungsi sebagai dana pelindung, sehingga bank 

tetap mampu bertahan menghadapi tekanan ekonomi atau gagal bayar 

nasabah. Nilai ini sejalan dengan maqashid syariah, khususnya hifz al-

mal (perlindungan harta), karena modal yang cukup dapat menjaga 

kepercayaan publik dan keberlanjutan operasional bank. Salah satu ayat 

Al-Qur’an yang dapat dijadikan rujukan normatif dalam memahami 

prinsip Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam perbankan syariah adalah 

QS. Yusuf: 47: 

بلُِّه ْ سُنْْۢ ۚ فَمَا حَصَدْتُّمْ فَذَرُوْهُ فِِّ نِّيَْْ دَاَبًا َّا قَلِّيْلا  اِّلَّّ  ٓ  ٖ  قَالَ تَ زْرَعُوْنَ سَبْعَ سِّ ٤٧ تََْكُلوُْنَ  مِِّٰ  

Artinya: "(Yusuf) berkata, Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun 

berturut-turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di 

tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan." (QS. Yusuf: 

47) 

Dalam QS. Yusuf ayat 47 mengandung pesan perencanaan 

ekonomi yang strategis dan dapat dijadikan sebagai landasan dalil 

normatif dalam menjelaskan pentingnya ketahanan modal (CAR) 

dalam sistem perbankan. Dalam ayat tersebut, Nabi Yusuf 

menyampaikan perintah kepada rakyat Mesir untuk bercocok tanam 

selama tujuh tahun berturut-turut, dan menyimpan hasil panen di dalam 

bulirnya agar tidak cepat rusak, serta hanya mengkonsumsi sebagian 
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kecil secukupnya. Dalam Tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa instruksi ini 

merupakan takbir atau penafsiran dari mimpi tentang tujuh ekor sapi 

gemuk yang merupakan simbol dari masa-masa kemakmuran. Nabi 

Yusuf AS memerintahkan agar hasil panen disimpan bukan hanya untuk 

dikonsumsi, tetapi sebagai bentuk antisipasi atas masa krisis yang akan 

datang, yaitu tujuh tahun masa paceklik. Strategi tersebut mengandung 

makna manajemen risiko ekonomi jangka panjang, yaitu menyisihkan 

sebagian dari kelimpahan untuk digunakan di masa sulit (Surahquran, 

2025) 

Dalam konteks perbankan syariah modern, prinsip ini relevan 

dengan konsep Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio kecukupan 

modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap potensi 

kerugian akibat risiko kredit, pasar, maupun operasional. Seperti halnya 

cadangan gandum yang disimpan untuk menghadapi masa krisis, CAR 

berfungsi sebagai penyangga keuangan (buffer capital) yang menjamin 

stabilitas dan keberlanjutan operasional bank dalam situasi krisis 

ekonomi atau ketidakpastian pasar. 

2.2.2.4  Financing to Deposit Ratio  

 Dalam rangka menciptakan performa bank yang baik dalam hal 

pembiayaan dapat diperhatikan dari membaiknya rasio pembiayaan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang biasa disebut Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan 
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antara jumlah pembiayaan yang disalurkan terhadap jumlah dana pihak 

ketiga yang dihimpun dari masyarakat (Dwijayanty & Mansoni, 2018). 

Di perbankan syariah, FDR menunjukan efektif tidaknya bank dalam 

menyalurkan pembiayaan, semakin banyak dana yang bisa disalurkan 

dalam pembiayaan maka semakin tinggi earning aset (Yulyani & Diana, 

2021). Rendahnya FDR menunjukkan masih cukup besarnya ruang 

untuk ekspansi pembiayaan. Akan tetapi, semakin tinggi rasio ini juga 

menggambarkan bahwa likuiditas bank menurun karena dana lebih 

banyak dialokasikan untuk pemberian pembiayaan. Sedangkan 

semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa bank semakin likuid 

(Somantri & Sukmana, 2020). Dalam ekonomi Islam, penyaluran dana 

yang tinggi untuk kegiatan produktif mencerminkan komitmen 

terhadap prinsip al-mal yatlub al-namaa (harta harus tumbuh) dan 

mendorong keadilan sosial melalui pemerataan akses pembiayaan 

(Karwowski, 2009). Rumus dari FDR yaitu : 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐷𝑃𝐾
𝑋 100 

Menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah harus berada 

dalam kisaran minimal 75% dan tidak melebihi 110%. Rentang ini 

dianggap ideal agar bank syariah dapat menjalankan fungsi 

intermediasinya secara optimal. Oleh karena itu, bank disarankan untuk 

menjaga rasio FDR mereka pada tingkat yang stabil, yaitu antara 80% 
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hingga 100% (Lestari et al., 2023). Rasio FDR yang mendekati atau 

mencapai angka 100% hingga 110% mencerminkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan pembiayaan melebihi jumlah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang dihimpun. Hal ini dapat berdampak positif terhadap 

peningkatan laba atau pembagian keuntungan yang diterima oleh bank. 

Namun, semakin tinggi nilai FDR akan berdampak pada likuiditas bank 

karena nantinya bank tidak mempunyai cadangan dana yang cukup 

dalam memenuhi permintaan kebutuhan dana masyarakat (Siagian et 

al., 2017). 

Dalam konteks sistem keuangan Islam, efektivitas fungsi 

intermediasi memiliki dimensi moral dan sosial yang lebih luas, yaitu 

mendistribusikan harta secara adil agar tidak terakumulasi hanya di 

kalangan tertentu.  Al-Qur’an secara eksplisit menegaskan prinsip 

distribusi kekayaan dalam QS. Al-Hasyr ayat 7, yang berbunyi: 

٧ ... نْكُمْ    ... كَيْ لَّ يكَُوْنَ دُوْلَةا ْۢ بَيَْْ الَّْغْنِّياَۤءِّ مِّ

Artinya: "...(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja di antara kamu.." (QS. Al-Hasyr: 7) 

Ayat ini menjadi dasar normatif yang kuat bagi prinsip 

intermediasi dalam ekonomi Islam. Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa larangan beredarnya harta hanya di 

kalangan orang-orang kaya menunjukkan adanya perintah agar 

kekayaan beredar secara adil dalam masyarakat. Dalam konteks 

perbankan syariah, ayat ini sangat relevan dengan implementasi FDR. 
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Ketika FDR berada pada tingkat optimal, bank telah menjalankan peran 

strategisnya sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari 

pihak surplus (penabung) kepada pihak defisit (pelaku usaha atau 

masyarakat yang membutuhkan pembiayaan). Hal ini sejalan dengan 

semangat distribusi kekayaan dan perputaran harta yang ditekankan 

dalam QS Al-Hasyr: 7. Sebaliknya, FDR yang terlalu rendah dapat 

mencerminkan bahwa bank menahan dana secara pasif, sehingga fungsi 

intermediasi tidak berjalan efektif, dan dampaknya dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi serta bertentangan dengan semangat keadilan 

sosial Islam. 

2.2.2.5  Non Performing Financing  

Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara 

total pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang di berikan 

kepada debitur. Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko 

kredit, semakin kecil NPF semakin kecil pula risiko kredit yang 

ditanggung pihak bank (Yulia & Ramdani, 2020). Perbankan syariah 

menghadapi tantangan tersendiri dalam mengelola risiko pembiayaan, 

terutama karena akad-akad tertentu seperti mudharabah dan musyarakah 

melibatkan ketidakpastian keuntungan. Oleh karena itu, pengawasan dan 

manajemen risiko menjadi sangat penting. Jika NPF tinggi, berarti ada 

masalah dalam pelaksanaan akad atau kegagalan dalam penilaian 

kelayakan nasabah, yang bisa melanggar prinsip akad yang sahih dan 

keadilan ('adl). Rumus dari NPF yaitu : 
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𝑁𝑃𝐹 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑋 100 

Klasifikasi tingkat NPF menurut Bank Indonesia secara rinci 

adalah sebagai berikut:  

Peringkat Nilai NPF Kategori 

1 NPF < 2% Sangat Baik 

2 2% ≤ NPF < 5% Baik  

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Baik  

4 8% ≤ NPF < 12% Kurang Baik 

5 NPF ≥ 12% Tidak Baik 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS 2007 

Mengingat pentingnya rasio Non-Performing Financing bagi 

kesehatan perbankan, Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga yang 

mengatur dan mengawasi sektor jasa keuangan di Indonesia 

menetapkan bahwa rasio NPF maksimal tidak boleh melebihi 5% 

(Lestari et al., 2023). Kategori pembiayaan termasuk dalam NPF yang 

sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah pembiayaan kurang 

lancar, diragukan dan macet. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio NPF, 

maka pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah akan menurun. 

Rasio NPF yang rendah menunjukkan keberhasilan bank dalam 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan memastikan pembiayaan tepat 

sasaran. Hal ini sejalan dengan konsep maqasid syariah hifz al-mal dan 

‘adl (keadilan). Al-Qur’an mengingatkan dalam QS. Al-Baqarah: 282: 

٢٨٢ .... تمُْ بِّدَيْنٍ اِّلٰه  اَجَلٍ ممسَمًّى فَاكْتُ بُ وْهُ   ه   ايَ مهَا الَّذِّيْنَ اهمَنُ وْ ا اِّذَا تَدَايَ ن ْ  
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya”. (QS. Al-Baqarah: 282) 

QS. Al-Baqarah ayat 282 merupakan ayat terpanjang dalam Al-

Qur’an yang secara eksplisit membahas prinsip-prinsip muamalah, 

khususnya mengenai transaksi utang-piutang yang disertai dengan 

penekanan terhadap pentingnya pencatatan dan kejelasan akad. Dalam 

konteks perbankan syariah modern, ayat ini menjadi landasan normatif 

yang kuat dalam memastikan bahwa proses pembiayaan dilakukan 

secara tertib, transparan, dan akuntabel. Penulisan akad dan kejelasan 

waktu pembayaran sebagaimana diperintahkan dalam ayat tersebut 

merupakan elemen penting dalam pengelolaan risiko pembiayaan. Oleh 

karena itu, keberhasilan atau kegagalan pembiayaan, yang tercermin 

dalam indikator Non-Performing Financing (NPF), dapat 

mencerminkan sejauh mana prinsip-prinsip QS Al-Baqarah ayat 282 

diimplementasikan oleh lembaga keuangan syariah.Penafsiran ayat ini 

dalam Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab menguatkan bahwa 

pencatatan bukan semata aspek administratif, melainkan perlindungan 

terhadap hak dan kepercayaan antara pihak-pihak yang bertransaksi. 

Shihab (2002), menjelaskan bahwa perintah pencatatan tersebut 

bertujuan menjaga keadilan dan menghindari potensi perselisihan 

dikemudian hari. Dalam praktiknya, pembiayaan yang tidak 

terdokumentasi dengan baik atau dilakukan tanpa analisis kelayakan 

yang tepat sangat rentan menjadi pembiayaan bermasalah. Oleh karena 
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itu, QS Al-Baqarah ayat 282 dapat dipahami sebagai dasar syar’i untuk 

mengukur kualitas pembiayaan melalui indikator NPF, karena ayat ini 

menekankan pentingnya kepatuhan pada akad, tanggung jawab dalam 

bermuamalah, serta penerapan prinsip kehati-hatian dalam transaksi 

keuangan. 

2.2.3 Intermediary Theory 

Menurut Jhon Gurley (1956), teori intermediasi keuangan membahas 

tentang salah satu fungsi institusi perbankan, dimana perbankan memiliki tugas 

besar sebagai penyokong yang dominan dalam perekonomian suatu negara 

dengan tugas intermediasi dana dari pihak kelebihan dana ke pihak kekurangan 

dana. Perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian, yaitu untuk 

memperlancar proses pembayaran, pencapaian stabilitas keuangan dan sebagai 

pelaksana kebijakan moneter, maka perbankan harus tetap stabil (Manda & 

Hendriyani, 2020). Financial intermediation merupakan suatu aktivitas penting 

dalam perekonomian, karena dapat menimbulkan aliran dana dari pihak yang 

tidak produktif kepada pihak yang produktif dalam mengelola dana. Selanjutnya, 

hal ini akan membantu mendorong perekonomian menjadi lebih efisien dan 

dinamis (Suhendra & Ronaldo, 2017). Melalui fungsi intermediasi ini, sektor 

keuangan berperan sebagai agen yang mempercepat pertumbuhan ekonomi yang 

pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, 

perbankan menjadi lembaga keuangan yang paling berpengaruh dalam proses 

pembangunan. Jika fungsi intermediasi perbankan berjalan dengan baik, maka 

pembiayaan yang diberikan akan sangat penting untuk mendorong pertumbuhan 
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sektor riil. Olah karena itu sektor usaha di Indonesia sangat bergantung pada 

pembiayaan dari perbankan. Hal ini  menjelaskan mengapa krisis perbankan 

yang terjadi pada tahun 1998 memberikan dampak yang signifikan bagi 

perekonomian Indonesia (Badriyah, 2009). 

Intermediary Theory dijadikan sebagai grand theory dalam penelitian ini 

karena teori ini memberikan kerangka dasar yang relevan dalam menjelaskan 

fungsi utama perbankan, yaitu sebagai lembaga perantara (intermediary) antara 

pemilik dana (surplus unit) dan pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). 

Dalam sistem keuangan, intermediasi menjadi proses sentral yang 

menggerakkan aliran dana dari masyarakat ke sektor-sektor produktif. Dalam 

konteks perbankan syariah, fungsi intermediasi dijalankan melalui 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga dan penyalurannya ke sektor riil dalam 

bentuk pembiayaan berbasis prinsip syariah, seperti mudharabah, musyarakah, 

murabahah, atau ijarah. Dengan kata lain, pembiayaan merupakan wujud aktual 

dari intermediasi syariah yang bertujuan tidak hanya mencapai efisiensi 

ekonomi, tetapi juga menjamin keadilan dan kemaslahatan umat. 

Dalam perspektif Maqasid syariah, fungsi intermediasi ini mendukung 

sejumlah tujuan utama syariat. Pertama, dari aspek hifz al-mal (menjaga harta), 

bank menjaga dan mengelola dana nasabah secara aman. Kedua, hifz al-diin 

(menjaga agama) terwujud melalui akad-akad yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Ketiga, hifz al-nafs dan hifz al-‘irdh (menjaga jiwa dan martabat) 

terejawantahkan dalam akses pembiayaan yang adil bagi masyarakat, tanpa 

diskriminasi atau beban bunga. Keempat, hifz al-‘aql (menjaga akal) tercermin 
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dalam edukasi keuangan dan pemberdayaan ekonomi umat. Dengan demikian, 

intermediasi perbankan syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen teknis 

dalam sistem ekonomi, melainkan juga sebagai manifestasi nyata dari tujuan-

tujuan besar syariat Islam dalam menciptakan keadilan, keberkahan, dan 

kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. 

Perbankan syariah berperan penting sebagai lembaga intermediasi 

keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (defisit unit) melalui 

pembiayaan yang halal dan produktif. Fungsi ini tidak hanya memiliki aspek 

ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi syar’i yang mendalam. Salah satu ayat 

Al-Qur’an yang menjadi landasan normatif bagi fungsi intermediasi ini adalah 

QS Al-Baqarah ayat 245: 

ُ يقَْبضُِ   َ قَرْضًا حَسَناً فَيضُٰعِفَهٗ لَهٗٓٗ اضَْعاَفاً كَثيِْرَةًًۗ وَاللّٰه مَنْ ذَا الَّذِيْ يقُْرِضُ اللّٰه

 وَالَِيْهِ ترُْجَعُوْنَ 
ُطُُۖ ٢٤٥ وَيَبصْ   

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) 

dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”(Q.S. Al-Baqarah:245) 

Ayat tersebut mengandung pesan moral mengenai penyaluran harta 

secara produktif dan maslahat. Meskipun menggunakan istilah “pinjaman 

kepada Allah” dalam bentuk majazi (kiasan), ayat ini sesungguhnya 

menganjurkan agar umat Islam menyalurkan hartanya untuk tujuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat, dengan keyakinan bahwa Allah akan 

membalasnya secara berlipat ganda. Dalam konteks ini, lembaga perbankan 
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syariah dapat berperan sebagai agen perantara (intermediary) yang 

mewujudkan nilai-nilai tersebut secara terstruktur dan sistematis dalam dunia 

keuangan modern. Penafsiran yang mendalam terhadap ayat ini dijelaskan oleh 

Prof. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. Ia menegaskan bahwa 

“pinjaman kepada Allah” bukanlah pinjaman dalam arti literal, tetapi simbol 

dari penggunaan harta untuk tujuan yang baik, di mana Allah menjanjikan 

balasan yang besar karena tindakan itu.  

Salah satu hadis yang sangat relevan dalam konteks peran perbankan 

syariah sebagai intermediary institution adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Bukhari, yang menyatakan bahwa: 

…… أَنَّ رَسُولَ اللهِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ أَلَّ كُلمكُمْ راَعٍ وكَُلمكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِّيَّتِّهِّ    

Artinya: “Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 

dimintai pertanggungjawabannya atas yang dipimpin....” (HR 

Bukhari). 

Menurut Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim, menafsirkan 

hadist tersebut dengan menyatakan bahwa hadis ini menunjukkan kewajiban 

tanggung jawab yang melekat pada setiap bentuk kepemimpinan, baik negara, 

keluarga, ataupun institusi sosial dan ekonomi. Beliau menekankan bahwa sifat 

mas’uliyyah (akuntabilitas) dalam Islam tidak hanya mencakup ketaatan 

hukum, tetapi juga pertanggungjawaban moral dan spiritual atas pengelolaan 

hak orang lain. 

Hadis tersebut merupakan landasan yang kuat bagi institusi seperti bank 

syariah yang berperan sebagai intermediator dana umat. Bank tidak sekadar 
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menjadi lembaga penghimpun dan penyalur dana, melainkan juga pemikul 

amanah yang akan dimintai pertanggungjawaban, baik oleh regulator, 

masyarakat, maupun di hadapan Allah SWT. Fungsi intermediasi yang 

dijalankan dengan etika kepemimpinan, tanggung jawab (mas’uliyyah), dan 

prinsip maqashid syariah seperti hifz al-mal, menegaskan bahwa keberhasilan 

bank syariah bukan hanya diukur dari rasio keuangan, tetapi juga dari integritas 

moral dan keberpihakan terhadap maslahat umat. Hadis ini juga sejalan dengan 

salah satu tujuan utama maqashid syariah, yaitu hifz al-mal (menjaga harta). 

Dalam sistem keuangan syariah, menjaga dan mengelola harta umat 

merupakan bentuk pemeliharaan terhadap hak-hak ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, tanggung jawab bank syariah dalam menjaga kestabilan 

keuangan, menghindari pembiayaan bermasalah (NPF), serta memastikan 

kebermanfaatan dana bagi sektor riil, semuanya merupakan perwujudan dari 

maqashid tersebut. 

2.3 Hubungan Antar Variabel  

2.3.1 Hubungan Giro Wajib Minimum dengan Penyaluran Pembiayaan 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

Giro Wajib Minimum (statutory reserve) atau yang untuk selanjutnya 

disebut GWM merupakan jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh 

bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase 

tertentu dari dana pihak ketiga (Peraturan Bank Indonesia, 2008). Warjiyo 

dalam bukunya yang berjudul Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter 

Syariah di Indonesia, menyatakan apabila Bank Indonesia meningkatkan 



41 

 

 

rasio cadangan minimum, maka cadangan yang ada di bank akan mengalami 

penurunan, sehingga dana yang disalurkan untuk pembiayaan juga 

mengalami penurunan. 

Menurut (Ismaulandy, 2014), GWM memiliki pengaruh penting 

terhadap kemampuan bank dalam menyalurkan kredit kepada nasabah. 

Ketika persentase GWM diturunkan, bank memiliki ruang lebih besar untuk 

menyalurkan dana sebagai kredit, yang mendorong peningkatan kredit dan 

pada akhirnya menurunkan suku bunga. Dengan demikian, penurunan 

GWM secara langsung mengurangi biaya dana, memungkinkan bank untuk 

menawarkan suku bunga kredit yang lebih rendah. Giro Wajib Minimum 

(GWM) berfungsi sebagai alat ekspansi dengan meningkatkan likuiditas 

bank ketika diturunkan. Sebaliknya, jika dinaikkan, GWM akan membatasi 

penyaluran kredit dengan mengurangi likuiditas bank. Kebijakan GWM ini 

bertujuan untuk mengendalikan likuiditas, yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi tingkat suku bunga dan kapasitas kredit bank (OJK, n.d.). 

Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradhana (2016), 

Dassatti et al. (2023) dan Adlina et al. (2024) menunjukkan hasil bahwa Giro 

Wajib Minimum berpengaruh negatif bagi penyaluran kredit.  

2.3.2 Hubungan Dana Pihak Ketiga dengan Penyaluran Pembiayaan Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) 

merupakan sumber dana yang paling diandalkan oleh bank (Dendawijaya, 

2005). Sesuai dengan fungsinya yang juga tertera dalam UU No.10 tahun 
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1998 tentang perbankan bahwa bank akan menghimpun dana dari 

masyarakat kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk 

kredit. Jadi besar kecilnya jumlah penyaluran kredit sangat tergantung dari 

jumlah dana yang berhasil dihimpun bank. Peningkatan jumlah simpanan 

dana di bank menunjukkan adanya pertumbuhan DPK, yang mana 

berdampak pada kemampuan bank untuk menyalurkan dananya kembali 

dalam bentuk kredit. Semakin besar DPK, semakin banyak dana yang dapat 

dikelola oleh bank, yang pada gilirannya dapat meningkatkan potensi 

keuntungan bank (Sahil & Evan, 2020). Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama (2010), Adlina et al. 

(2024), dan L. Fitri (2017) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 

2.3.3 Hubungan Capital Adequacy Ratio dengan Penyaluran Pembiayaan 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2023 

Modal menjadi faktor penentu utama yang harus dipertimbangkan 

oleh bank, karena modal tersebut bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan, menyerap kerugian, serta menjaga kepercayaan nasabah 

(Dwi Fajar Febrianto, 2013). Capital adequacy ratio (CAR) merupakan 

rasio kinerja bank yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang disalurkan oleh bank 

(Dendawijaya, 2005). Semakin tinggi nilai CAR maka semakin besar pula 

sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan 

pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan 
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oleh penyaluran kredit. Tingkat kecukupan modal bank memiliki kaitan 

dengan penyaluran pembiayaan karena terdapat ketentuan yang disyaratkan 

oleh otoritas moneter terkait masalah permodalan ini (Ryad & Yuliawati, 

2017). Ketika bank memiliki cadangan modal yang cukup besar, manajemen 

memiliki kesempatan lebih luas untuk menyalurkannya kepada nasabah. 

Modal ini berperan penting dalam mendukung kredit yang diberikan dan 

berfungsi sebagai cadangan yang dimiliki oleh bank untuk menanggung 

risiko dari kredit yang disalurkan (Panuntun & Sutrisno, 2019). Pernyataan 

tersebut didukung oleh  penelitian yang telah dilakukan oleh (Ismaulandy, 

2014), (Pujiana, 2015) dan (Citarayani et al., 2021) menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan. Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ryad & 

Yuliawati, 2017) dan (Sri et al., 2013) menunjukkan variabel CAR tidak 

berpengaruh tterhadap penyaluran pembiayaan.  

2.3.4 Hubungan Financing to Deposit Ratio dengan Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

Dalam rangka menciptakan performa bank yang baik dalam hal 

pembiayaan dapat diperhatikan dari membaiknya rasio pembiayaan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang biasa disebut Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Bank yang memiliki tingkat likuiditas atau rasio FDR yang tinggi mampu 

menjalankan fungsi intermediasi secara efektif, yaitu sebagai perantara yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk pembiayaan (Pratiwi & Nabila, 2022). FDR menunjukan efektif 

tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, semakin banyak dana yang 
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bisa disalurkan dalam pembiayaan maka semakin tinggi earning aset 

Yulyani & Diana (2021). Dari penelitian sebelumnya oleh Kusnianingrum 

(2018), Yulia & Ramdani (2020) dan Anggraeni & Nurhayati (2021) yang 

mana hasilnya FDR berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan.  

2.3.5 Hubungan Non Performing Financing dengan Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2023 

Kualitas pembiayaan dapat dilihat dari Non Performing Financing 

(NPF) bank syariah tersebut. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan 

oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan 

terbesar bagi bank syariah. Rasio NPF yang semakin tinggi maka semakin 

besar pula pembiayaan yang buruk, sehingga pihak bank akan mengurangi 

penyaluran pembiayaan karena pihak bank akan lebih selektif lagi dalam 

menyalurkan dananya. Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan 

sehingga mempengaruhi perolehan laba  (Citarayani et al., 2021). Temuan 

hasil bahwa NPF berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan pada 

penelitian (Sri et al., 2013), (Warto & Budhijana, 2019), dan (Citarayani et 

al., 2021). Namun hasil lain berbeda dikemukakan oleh (Pujiana, 2015), 

(Ryad & Yuliawati, 2017), (Rifnanda et al., 2019) dan (Sabarudin & Faizah, 

2021) yang menunjukkan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran pembiayaan. 
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2.3.6 Hubungan GWM, DPK, CAR, FDR, dan NPF dengan Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018-2023 

Dalam pengaruh bersamaan Giro Wajib Minimum (GWM), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),  Financing to Deposit 

Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) dengan Penyaluran 

Pembiayaan.  

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara dua 

atau lebih variabel dalam suatu penelitian, terutama antara variabel independen 

dan variabel dependen. Selain itu, kerangka ini juga menggambarkan 

keterkaitan secara konseptual antara teori-teori yang digunakan dengan 

masing-masing variabel yang diteliti (Adiputra et al., 2021). Berikut adalah 

kerangka konseptual yang akan dijelaskan dalam penelitian ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Keterangan: 

   : Hubungan secara parsial 

   : Hubungan secara simultan 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara 

lima variabel independen, yaitu Giro Wajib Minimum (X1), Dana Pihak Ketiga 

(X2), Capital Adequacy Ratio (X3), Financing to Deposit Ratio  (X4), dan Non 

Performing Financing (X5) terhadap variabel dependen, yaitu Penyaluran 

Pembiayaan (Y). Masing-masing hubungan diuji melalui hipotesis H1 hingga 

H5 secara parsial, sedangkan H6 menguji pengaruh kelima variabel secara 

simultan terhadap pembiayaan. Giro Wajib Minimum (GWM), yang 

merupakan cadangan minimum yang wajib disimpan bank di Bank Indonesia. 

Hipotesis H1 menguji apakah GWM memengaruhi pembiayaan. Selanjutnya, 

Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai sumber utama dana bank yang dihimpun 

dari masyarakat diuji dalam H2 untuk melihat pengaruhnya terhadap 

pembiayaan. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang menunjukkan kemampuan 

bank dalam menanggung risiko, diuji pada H3. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) yang menggambarkan seberapa besar dana pihak ketiga disalurkan 

menjadi pembiayaan, diuji dalam H4. Sementara itu, Non Performing 

Financing (NPF) yaitu tingkat pembiayaan bermasalah, diuji dalam H5 untuk 

mengetahui apakah berpengaruh terhadap pembiayaan yang disalurkan. Secara 

keseluruhan, H6 menguji apakah kelima variabel tersebut bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 
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2.5 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2013), hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. H1: Giro Wajib Minimum (GWM) berpengaruh terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

2. H2: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

3. H3: CAR berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

4. H4: FDR berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

5. H5: NPF berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 

6. H6: GWM, DPK, CAR, FDR, dan NPF berpengaruh terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2018 ̶ 2023 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang digunakan berupa penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2013), berpendapat bahwa penelitian kauntitatif merupakan 

penelitian berlandaskan pada paradigma positivisme, yang digunakan untuk 

menganalisis populasi atau sampel tertentu melalui teknik pengumpulan data yang 

dirancang secara sistematis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik guna memperoleh hasil yang objektif. Tujuan utama 

dari pendekatan kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Dalam studi ini, metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksplanatori (explanatory research), yaitu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menjelaskan posisi suatu variabel serta memahami bagaimana suatu variabel 

memengaruhi variabel lainnya (Sugiyono, 2013). Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan explanatory research dalam penelitian ini karena untuk menguji 

hipotesis yang diajukan, maka diharapkan dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

hubungan dan pengaruh antar variabel yang ada dalam hipotesis. 

3.2 Objek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2018 hingga 2023 sebagai objek 

penelitian. Pemilihan bank umum syariah didasarkan pada kontribusinya yang 

paling besar terhadap perkembangan keuangan syariah di Indonesia. Selain itu, 

bank-bank tersebut menunjukkan pertumbuhan yang lebih pesat dari tahun ke tahun 



49 

 

 

dibandingkan dengan lembaga keuangan syariah lainnya, sehingga dianggap 

relevan untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah suatu bidang generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian  ditarik 

kesimpulannya (Sudaryana & Agusiady, 2022). Populasi pada penelitian ini 

ialah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Indonesia pada periode 2018-2023 yang berjumlah 14 bank. 

Tabel 3.1 Daftar Populasi Penelitian 

No Nama Bank 

1 PT Bank Muamalat Indonesia 

2 PT Bank Victoria Syariah  

3 PT Bank Jabar Banten Syariah 

4 PT Bank Mega Syariah 

5 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

6 PT Bank Syariah Bukopin 

7 PT BCA Syariah 

8 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

9 PT Bank Syariah Indonesia, Tbk 

10 PT Bank Aceh Syariah 

11 PT BPD Riau Kepri Syariah 

12 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

13 PT Bank Aladin Syariah, Tbk 

14. PT Bank Nano Syariah 

Sumber: OJK (2025) 
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3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

serupa dengan keseluruhan populasi. Dalam penelitian, menganalisis seluruh 

populasi sering kali tidak memungkinkan, terutama jika jumlahnya sangat 

besar. Kendala seperti keterbatasan dana, waktu, dan tenaga menjadi alasan 

utama mengapa peneliti lebih memilih menggunakan sampel. Oleh karena itu, 

sampel dipilih sebagai representasi dari populasi untuk dijadikan objek 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh tetap dapat mencerminkan kondisi 

populasi secara umum (Sudaryana & Agusiady, 2022). Menurut Sugiyono 

(2019), sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

merepresentatifkan populasi. Pada penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 

10 perbankan syariah. Data yang akan diolah berasal dari laporan tahunan 

perbankan syariah yang dipublikasikan serta terdaftar di www.ojk.go.id untuk 

periode yang berakhir pada bulan Desember tahun 2018-2023. Sehingga pada 

penelitian ini didapatkan sebanyak 60 data observasian. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan jenis purposive 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sudaryana & Agusiady, 2022). Dalam pengambilan 

sampel harus konsisten dengan kualitas dan karakteristik suatu populasi. Adapun 

kriteria untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

file:///C:/Users/ASUS/AppData/Roaming/Microsoft/Word/PROPOSAL%20METODOLOGI%20FIX311402410963537185/www.ojk.go.id
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1. Bank-bank syariah yang terdaftar di OJK terdiri dari empat bank syariah 

pembangunan daerah, sembilan bank syariah swasta nasional, dan satu bank 

syariah milik pemerintah, dengan total 14 bank. 

2. Bank syariah yang telah konsisten mempublikasikan laporan keuangan 

secara lengkap untuk periode tahun 2018-2023 sebanyak 10 bank. 

Sementara itu, empat bank lainnya tidak memenuhi kriteria karena 

perubahan status perizinan, beroperasi setelah proses merger, atau memiliki 

data laporan keuangan yang tidak lengkap. 

Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Keterangan Kuantitas 

1 Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia pada periode 2018-2023 

14 

2 Bank Umum Syariah yang tidak secara 

berturut-turut mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan di website resmi OJK 
atau dari website resmi BUS selama 

periode 2018-2023 

(4) 

Jumlah sampel yang terpilih 10 

Jumlah tahun observasi 2018-2023 6 

Jumlah data penelitian 60 
Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan kriteria sampel, maka jumlah sampel yang didapatkan dalam 

penelitian ini sebanyak 10 bank yang ada di Indonesia. Hal ini dikarenakan Bank 

Umum Syariah lainnya tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan pada 

penelitian ini. 
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1 PT Bank Muamalat Indonesia 

2 PT Bank Mega Syariah 

3 PT Bank BTPN Syariah  

4 PT Bank Aceh Syariah 

5 PT Bank BCA Syariah 

6 PT Bank Victory Syariah 

7 PT Bank Panin Dubai Syariah 

8 PT BJB Syariah 

9 PT Bank KB Bukopin Syariah 

10 PT Bank Kepri Syariah 

Sumber: Data diolah peneliti, (2025) 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah informasi atau keterangan tentang sesuatu yang diperoleh melalui 

pengamatan, perhitungan, atau asumsi. Data ini bisa berupa apa saja yang diketahui 

atau dianggap benar mengenai suatu hal. Secara lebih rinci, data sering kali 

mencerminkan fakta yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, kode, atau 

elemen lain yang bisa dimaknai untuk tujuan tertentu (Djaali, 2020). Pada penelitian 

ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah informasi 

yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang sudah tersedia dan tidak 

langsung dikumpulkan dari objek penelitian utama. Jenis data ini bisa berasal dari 

bahan pustaka seperti buku, artikel ilmiah, laporan keuangan tahunan, arsip 

pemerintahan, maupun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang 

sedang diteliti (Misbahuddin & Hasan, 2013). Dalam penelitian ini, data sekunder 

mencakup publikasi laporan dari berbagai Bank Umum Syariah yang dapat diakses 



53 

 

 

melalui situs resmi masing-masing bank, serta data yang tersedia di situs Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Pengumpulan data sekunder ini bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang valid dan relevan guna mendukung analisis mengenai 

kinerja bank syariah dalam konteks ekonomi secara menyeluruh. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a.  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi diterapkan ketika peneliti memilih menggunakan 

data sekunder dalam proses penelitiannya. Teknik ini mengacu pada metode 

pengumpulan data yang melibatkan pencatatan atau pengambilan informasi 

yang sudah tersedia dalam bentuk dokumen atau arsip (Djaali, 2020). Pada 

teknik dokumentasi dalam penelitian ini,  metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengkajian atau observasi tidak 

langsung, yaitu dengan mengumpulkan data yang diperlukan melalui 

laporan keuangan bank syariah yang telah dipublikasikan dari tahun 2018 

hingga tahun 2023 yang tersedia di situs website masing-masing bank dan 

juga dari website resmi OJK. 

b. Library Research  

Library Research atau penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian 

yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai 

bahan yang tersedia di perpustakaan maupun yang tersedia di internet. 

Sumber-sumber yang digunakan mencakup buku referensi, hasil penelitian 
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sebelumnya yang serupa, artikel, catatan, serta jurnal-jurnal yang relevan 

dengan isu yang sedang diteliti.  Proses ini dilakukan secara sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyimpulkan data dengan 

menggunakan metode tertentu, bertujuan menemukan solusi atas 

permasalahan yang diteliti (Yaniawati, 2020). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang data penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Pembiayaan menjadi variabel dependen dalam penelitian ini, 

sedangkan untuk variabel independen berupa Giro wajib minimum (GWM), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), dan Non Performing Financing (NPF). Berikut adalah definisi operasional 

dari variabel yang diteliti: 

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Skala  Sumber 

Giro wajib 
minimum 

(GWM 

Giro wajib 
minimum 

(GWM) adalah 

jumlah dana 
minimum yang 

wajib dipelihara 
oleh bank dalam 

bentuk giro yang 
besarnya 

ditetapkan oleh 

Bank Indonesia 
sebesar 

persentase 
tertentu dari 

 

𝐺𝑖𝑟𝑜 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐵𝐼

Dana Pihak Ketiga
× 100%  

 

Rasio (Elvira et 
al., 2020) 
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dana pihak 

ketiga. 

Dana 
Pihak 

Ketiga 
(DPK) 

Dana Pihak 
Ketiga 

merupakan dana 
yang dihimpun 

oleh bank yang 

berasal dari 
masyarakat 

dalam arti luas, 
meliputi 

masyarakat 

individu, 
maupun badan 

usaha dalam 
bentuk 

tabungan, giro, 

dan deposito. 

𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

Nominal (Ryad & 
Yuliawati

, 2017) 

Capital 

Adequacy 
Ratio 

(CAR)  
 

Rasio yang 

berkaitan 
dengan faktor 

permodalan 

bank untuk 
mengukur 

kecukupan 
modal yang 

dimiliki bank 

untuk 
menunjang 

aktiva yang 
mengandung 

resiko. 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

Total ATMR
× 100 

 

Rasio (Pratama

, 2010) 
 

Financing 
to Deposit 

Ratio 
(FDR) 

Financing to 
Deposit Ratio 

(FDR) 
adalah rasio 

yang mengukur 

seberapa besar 
pembiayaan 

yang diberikan 
oleh bank 

syariah 
dibandingkan 

dengan dana 

pihak ketiga 
yang dihimpun. 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
𝑋 100 

Rasio  (Pratiwi 
& 

Nabila, 
2022) 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi data 

panel yang diolah menggunakan software statistik berupa eviews 12. Analisis data 

panel adalah uji gabungan data antara timeseries dengan cross section. Analisis 

regresi data panel bertujuan untuk menilai beberapa variabel bebas dapat 

memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2021). Analisis 

regresi data panel dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan 

dengan metode analisis lainnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Widarjono (2009) 

penggunaan data panel dalam sebuah observasi mempunyai beberapa keuntungan 

yang diperoleh. Pertama, data panel yang merupakan gabungan dua data time series 

dan cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan lebih 

menghasilkan derajat bebas yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi 

dari data time series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika 

ada masalah penghilangan variabel (omitted-variabel). 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah deskriptif yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

Non 

Performin

g 
Financing 

(NPF) 
 

Non Performing 

Finance (NPF) 

merupakan rasio 
pembiayaan 

bermasalah 
terhadap total 

pembiayaan 

yang disalurkan 
oleh bank 

syariah. 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑋100% 

Rasio   (Siagian 

et al., 

2017) 
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi.Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain 

adalah penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran, 

perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan 

desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 

standar deviasi, serta perhitungan persentase. 

3.8.2 Metode Regresi Data Panel 

Regresi data panel merupakan teknik regresi yang menggabungkan data 

time series dengan cross section. Analisis regresi data panel merupakan salah 

satu metode statistik yang digunakan untuk  melihat  pengaruh  beberapa  

peubah  prediktor  terhadap  satu  peubah respon dengan  struktur  data  berupa  

data  panel (Alamsyah et al., 2022). Secara  umum,  persamaan  model  regresi 

data panel sebagai berikut: 

𝛾𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝑡 + ∑
𝑛

𝑘−1
𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡  

 

Dalam melakukan estimasi model regresi dengan data panel terdapat tiga 

pendekatan yang sering digunakan, yaitu pendekatan model Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM). 

1. Common Effect Model  

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena 

hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model 

ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga 
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diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun 

waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square 

(OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel 

(Basuki & Prawoto, 2019).  

2. Fixed Effect Model  

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel 

model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk 

menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa 

terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun 

demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV) (Basuki & 

Prawoto, 2019).  

3. Random Effect Model  

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 

Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms 

masingmasing perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect 

yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan 

Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square 

(GLS) (Basuki & Prawoto, 2019). 
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3.8.3 Pemilihan Model Estimasi 

1. Uji Chow 

Uji Chow ini digunakan untuk memilih antara model commn 

effect atau fixed effect dalam mengestimasi data panel. Dalam 

pengambilan keputusan uji chow yakni sebagai berikut (Ghozali, 2021) : 

a. Jika nilai probabilitas chi-square lebih besar dari 0,05, maka H₀ 

diterima dan common effect model lebih tepat. 

b. Jika nilai probabilitas chi-square lebih kecil dari 0,05, maka H₁ 

diterima dan model yang tepat digunakan yakni model fixed effect 

model. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman ini digunakan untuk memilih pendekatan model 

yang sesuai. Pada pengujian ini akan menentukan apakah model fixed 

effect atau random effect yang lebih tepat. Dalam pengambilan keputusan 

uji hausman yakni sebagai berikut (Ghozali, 2021): 

a. Jika nilai probabilitas chi-square lebih besar dari 0,05, maka H₀ 

diterima dan random effect model  lebih tepat. 

b. Jika nilai probabilitas chi-square lebih kecil dari 0,05, maka H₁ 

diterima, dan model fixed effect lebih sesuai. 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih pendekatan 

model yang sesuai antara random effect model yang lebih baik daripada 
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fixed effect model. Dalam pengambilan keputusan uji lagrange 

multiplier yakni sebagai berikut (Ghozali, 2021): 

a. Apabila nilai cross section Breusch-Pagan > nilai signifikan 0,05 

maka H0 diterima, artinya model yang sesuai untuk digunakan yakni 

common effect model. 

b. Apabila nilai cross section Breausch-Pagan < nilai signifikan 0,05 

maka H1 diterima, artinya model yang cocok untuk digunakan 

merupakan random effect model. 

3.8.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual 

pada sebuah model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

dianggap baik jika residualnya berdistribusi normal. Uji ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai probabilitas 

lebih besar dari 0,05, maka residual dianggap terdistribusi secara normal. 

Selain itu, dapat juga digunakan uji Jarque-Bera, dimana data residual 

dikatakan normal jika nilai Jarque-Bera lebih kecil dari nilai Chi-Square 

pada tingkat signifikansi tertenu (Priyatno, 2022). 

2. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas terjadi ketika variabel-variabel bebas dalam 

suatu regresi berkorelasi secara linear, baik secara sempurna maupun 

hampir sempurna. Jika beberapa atau semua variabel independen dalam 

model berkorelasi linier, maka model tersebut memiliki 



61 

 

 

multikolinearitas. Hal ini menyulitkan dalam mengukur pengaruh 

masing-masing variabel terhadap variabel dependen. Multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

(Priyatno, 2022). Multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi apabila nilai 

toleransi lebih besar dari 0,01 atau nilai VIF kurang dari 10. Sebaliknya, 

multikolinearitas dianggap ada jika nilai toleransi kurang dari 0,01 atau 

nilai VIF melebihi 10. Selain itu, multikolinearitas juga dapat dideteksi 

melalui uji korelasi antar variabel independen. Jika nilai koefisien 

korelasi antar variabel lebih besar dari 0,8, maka hal tersebut 

menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas. Namun jika nilainya di 

bawah 0,8, maka dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi 

(Ghozali, 2021). 

3. Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari residual pada suatu 

model regresi tidak konstan antar pengamatan. Salah satu metode untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah Uji Glejser, yang 

dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap 

variabel independen. Model dikatakan terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas jika nilai probabilitas chi-square pada ObsR-squared 

lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima (Priyatno, 2022). 
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3.8.5 Uji Hipotetsis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji-t menentukan apakah masing-masing variabel independen 

dalam model regresi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen (Priyatno, 2022). Terdapat dua cara yang dapat 

digunakan yakni dengan cara membandingkan t-tabel dan t-hitung dan 

melihat dari probabilitasnya. Langkah-langkah dalam menguji 

signifikan uji t yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2021): 

Perumusan hipotesis: 

a. H0 : Variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

b. H1 : Variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai probabilitas t-statistik lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. 

b. Jika nilai probabilitas t-statistik kurang dari 0,05, maka H0 

ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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2. Uji F 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk Uji F menentukan apakah 

semua variabel independen dalam model regresi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Priyatno, 

2022). Kriteria pengujian Uji F yakni (Ghozali, 2021):  

a. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan, variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti 

bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3. Uji R2 

Adjusted R Square merupakan indikator yang menggambarkan 

seberapa besar variabel-variabel independen dalam model regresi 

mampu menjelaskan variabilitas dari variabel dependen, dengan 

memperhitungkan jumlah variabel prediktor yang digunakan 

dalam model. Koefisien determinasi (R²) memiliki rentang nilai 

antara 0 hingga 1. Apabila R² bernilai 0, maka variabel bebas tidak 

memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel terikat. Sebaliknya, jika R² mencapai nilai 1, maka seluruh 

variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan secara sempurna 

oleh variabel independen. Namun demikian, penambahan variabel 

bebas ke dalam model regresi sering kali menyebabkan 
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peningkatan nilai R², meskipun variabel tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Oleh karena itu, digunakan Adjusted R² sebagai 

bentuk penyesuaian, karena metrik ini mempertimbangkan jumlah 

variabel independen serta ukuran sampel yang digunakan. Dengan 

demikian, Adjusted R Square dianggap lebih representatif dan 

memberikan gambaran yang lebih objektif terhadap kinerja model, 

khususnya dalam regresi yang melibatkan tiga atau lebih variabel 

bebas (Priyatno, 2022). Selanjutnya, pengujian nilai R² menurut 

Ghozali (2021) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

𝐾𝑑 = 𝑟2𝑋 100% 

Dimana: 

𝐾𝑑= Koefisien Determinasi  

𝑟2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan 



 

65 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam studi ini adalah Bank Umum Syariah yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2018-2023. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan tahunan dari masing-

masing bank syariah untuk periode 2018 hingga 2023 yang diperoleh melalui 

situs website resmi bank-bank tersebut. Dalam penelitian ini pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Adapun sampel yang 

diperoleh sebanyak 10 perbankan syariah yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, yaitu : 

Tabel 4.1 Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1 PT Bank Muamalat Indonesia 

2 PT Bank Mega Syariah 

3 PT Bank BTPN Syariah  

4 PT Bank Aceh Syariah 

5 PT Bank BCA Syariah 

6 PT Bank Victoria Syariah 

7 PT Bank Panin Dubai Syariah 

8 PT BJB Syariah 

9 PT Bank KB Bukopin Syariah 

10 PT Bank Kepri Syariah 
Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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4.1.2 Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti mengumpulkan dan menemukan 

data dari laporan keuangan tahunan publikasi dari masing-masing website bank 

syariah. Data GWM melalui website Bank Indonesia www.bi.go.id. serta data 

kinerja keuangan BUS yaitu DPK, CAR, FDR dan NPF diperoleh dari website 

resmi Otoritas Jasa keuangan www.ojk.go.id. 

1. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan jumlah dana yang harus 

disetorkan oleh bank kepada Bank Indonesia berdasarkan setiap unit 

simpanan yang diterima (Kamarul et al., 2024). GWM berfungsi sebagai 

alat ekspansi dengan meningkatkan likuiditas bank ketika diturunkan. 

Sebaliknya, jika dinaikkan, GWM akan membatasi penyaluran kredit 

dengan mengurangi likuiditas bank. Kebijakan GWM ini bertujuan 

untuk mengendalikan likuiditas, yang selanjutnya dapat mempengaruhi 

tingkat suku bunga dan kapasitas kredit bank (OJK, n.d.). 

Gambar 4.1 Grafik GWM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

file:///C:/Users/ASUS/AppData/Roaming/Microsoft/Word/www.bi.go.id
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat kita ketahui bahwa nilai GWM 

mengalami perubahan yang cukup signifikan selama periode 2018 

hingga 2023. Pada tahun 2018, GWM ditetapkan sebesar 5,00%, 

kemudian menurun bertahap menjadi 4,50% ditahun 2019 menjadi 

diangka 3,50% pada 2020 dan 2021. Setelah itu, terjadi kenaikan tajam 

7,50% pada 2023.  GWM secara langsung memengaruhi likuiditas bank 

untuk pembiayaan. Saat GWM rendah seperti di 2020–2021, bank 

memiliki lebih banyak dana tersedia sehingga dapat memperluas 

pembiayaan. Namun saat GWM naik pada tahun 2023, sebagian dana 

harus disimpan di bank sentral, sehingga ruang ekspansi pembiayaan 

menjadi terbatas. 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)  

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 

merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat 

dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha 

dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito (Ismaulandy, 2014). Sumber 

dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu 

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana jenis ini (Warto & Budhijana, 2019). 
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Gambar 4.2 Grafik DPK 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan gambar 4.2, Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan 

tren pertumbuhan yang stabil dari tahun 2018 hingga 2023. 

Pertumbuhan ini mencerminkan peningkatan kepercayaan masyarakat 

terhadap bank syariah. Pertumbuhan DPK yang terus meningkat dari 

2018 hingga 2023 dapat memberikan indikasi positif terhadap kapasitas 

bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan. Secara umum, semakin 

besar jumlah DPK yang dihimpun, maka semakin besar pula potensi 

bank untuk menyalurkan pembiayaan kepada sektor riil. 

3. Capital Adequecy Rasio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi indikator utama untuk 

menilai ketahanan modal bank dalam menutup potensi kerugian dan 

menyediakan cadangan saat risiko pembiayaan terjadi (Pratama, 2010). 

Modal ini berperan penting dalam mendukung kredit yang diberikan dan 

berfungsi sebagai cadangan yang dimiliki oleh bank untuk menanggung 

risiko dari kredit yang disalurkan (Panuntun & Sutrisno, 2019). 
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Gambar 4.3 Grafik CAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan gambar grafik 4.3, Capital Adequacy Ratio (CAR) bank 

syariah mengalami tren peningkatan dari 20,39% pada 2018 menjadi 

puncaknya 26,28% pada 2022, kemudian sedikit menurun ke 25,41% 

pada 2023. Kenaikan ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki 

struktur permodalan yang kuat dan kapasitas tinggi untuk menanggung 

risiko. Nilai CAR bank syariah dalam periode tersebut jauh melampaui 

batas minimal CAR sebesar 8% yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Tingginya CAR seharusnya menjadi modal penting untuk 

mendorong peningkatan penyaluran pembiayaan. Namun, jika tidak 

diiringi dengan pertumbuhan pembiayaan yang seimbang, maka hal ini 

bisa mencerminkan adanya modal menganggur (dana idle) yang belum 

dimanfaatkan secara produktif. 

4. Financing to Deposit Rasio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 

jumlah pembiayaan yang disalurkan terhadap jumlah dana pihak ketiga 
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yang dihimpun dari masyarakat (Dwijayanty & Mansoni, 2018). FDR 

menunjukan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, 

semakin banyak dana yang bisa disalurkan dalam pembiayaan maka 

semakin tinggi earning aset (Yulyani & Diana, 2021). 

Gambar 4.4 Grafik FDR 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan gambar 4.4, Financing to Deposit Rasio bank 

syariah mengalami fluktuasi selama periode 2018 hingga 2023. Pada 

awalnya, FDR mengalami penurunan bertahap dari 78,53% pada 2018 

menjadi 70,12% pada 2021, yang merupakan titik terendah. Setelah itu, 

FDR kembali meningkat ke 75,19% pada 2022, dan naik signifikan 

hingga mencapai 79,06% pada 2023. Kenaikan ini mencerminkan 

membaiknya aktivitas intermediasi pasca pandemi, seiring 

meningkatnya kepercayaan bank untuk menyalurkan dana kepada sektor 

pembiayaan. Nilai FDR yang tinggi dan berada pada tingkat optimal, 

menjadi indikator kuat bahwa ekspansi pembiayaan berlangsung secara 

efektif. Artinya, proporsi dana pihak ketiga yang berhasil disalurkan 
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kepada masyarakat dan sektor riil semakin besar, yang menunjukkan 

keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. 

5. Non Performing Finance (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara total 

pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang di berikan 

kepada debitur. Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko 

kredit, semakin kecil Non Performing Financing (NPF) semakin kecil 

pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank (Yulia & Ramdani, 2020). 

Gambar 4.5 Grafik NPF 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan gambar 4.5, Non Performing Financing (NPF) 

menunjukkan tren penurunan konsisten selama periode 2018 hingga 

2023. Pada tahun 2018, NPF berada pada level 3,26%, kemudian turun 

secara bertahap menjadi 3,23% (2019), 3,13% (2020), 2,59% (2021), 

2,35% (2022), hingga mencapai angka terendah 2,10% pada 2023. 

Penurunan yang stabil ini menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan pada 

bank syariah cenderung membaik dari tahun ke tahun. Dalam konteks 



72 

 

 

penyaluran pembiayaan, tren penurunan NPF seharusnya berdampak 

positif terhadap keberanian dan kemampuan bank syariah untuk 

menyalurkan pembiayaan yang lebih luas. 

4.1.3 Analisis Deskriptif Statistik 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mana data yang 

digunakan berasal dari perbankan syariah yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan pada masing-masing situs website resmi pada periode 2018-2023. 

Bank syariah yang digunakan dalam sampel penelitian ini sebanyak 10 bank 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Variabel independen dalam 

penelitian ini terdiri dari X1 berupa GWM, X2 yakni DPK, X3 yaitu CAR, X4 

berupa FDR, X5 berupa NPF yang masing-masing data diambil dari periode 

2018-2023. Sedangkan variabel dependen atau variabel Y berupa Penyaluran 

Pembiayaan dari masing-masing bank dengan periode 2018-2023. Data yang 

dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif data panel 

sesuai dengan tabel dibawah. 

Tabel 4.2 Deskriptif Statistic 

  GWM DPK CAR FDR NPF PMY 

Mean 5.721000 13760614 28.93000 84.26850 3.100667 10307624 

Median 5.455000 8806850 22.93000 85.43000 2.615000 7960550 

Maximum 13.06000 47559000 149.6800 196.7300 19.67000 33559000 

Minimum 3.000000 812757 12.34000 38.33000 0.080000 622952 

Std. Dev 2.131161 12453620 19.62616 21.04555 2.937417 7355187 

Skewness 1.078426 1.488632 4.177988 2.166620 3.326482 1.144654 

Kurtosis 4.473643 4.345696 25.16866 15.19437 18.33989 4.040520 
Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan data pada tabel 4.2, hasil analisis deskriptif Variabel Giro 

Wajib Minimum (GWM) memiliki nilai rata-rata sebesar 5,72% dengan 

median sebesar 5,46%. Kedekatan antara nilai mean dan median menunjukkan 

bahwa distribusi data GWM cenderung simetris, sehingga sebagian besar Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia konsisten dalam memenuhi ketentuan 

minimum cadangan likuiditas sesuai regulasi Bank Indonesia. Nilai minimum 

sebesar 3,00% dan maksimum sebesar 13,06% mengindikasikan adanya variasi 

strategi pengelolaan likuiditas antar bank, di mana beberapa bank menyimpan 

cadangan yang jauh lebih tinggi dari rata-rata.  

Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

Rp13.760.614.000 dengan median sebesar Rp8.806.850.000. Perbedaan yang 

cukup signifikan antara nilai rata-rata dan median menunjukkan bahwa 

distribusi data DPK miring ke kanan (right-skewed), menandakan bahwa 

terdapat beberapa bank dengan penghimpunan dana masyarakat yang sangat 

besar. Hal ini mencerminkan ketimpangan skala operasional antar bank, di 

mana bank-bank besar mendominasi penghimpunan DPK, sementara bank 

kecil memiliki kapasitas yang lebih terbatas. 

Pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 28,93% dan median sebesar 22,93%. Nilai ini berada jauh di atas 

ketentuan minimum yang ditetapkan oleh OJK, yaitu 8%, menunjukkan bahwa 

secara umum, bank syariah memiliki permodalan yang kuat. Namun, nilai 

maksimum CAR yang mencapai 149,68% mengindikasikan adanya bank 

dengan kondisi overcapitalized atau kelebihan modal yang belum 
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dimanfaatkan secara produktif untuk pembiayaan. Hal ini dapat berdampak 

pada inefisiensi intermediasi keuangan karena modal tidak digunakan secara 

optimal dalam sektor pembiayaan.  

Sementara itu, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 84,27% dengan median sebesar 85,43%. Kedekatan nilai 

mean dan median menunjukkan bahwa data FDR relatif simetris dan stabil. 

Nilai FDR yang berada dalam rentang sehat (70-90%) menunjukkan bahwa 

sebagian besar BUS cukup optimal dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke 

sektor pembiayaan. Namun, nilai minimum sebesar 38,33% dan maksimum 

sebesar 196,73% menunjukkan adanya perbedaan strategi penyaluran 

pembiayaan antar bank. Bank dengan FDR rendah kemungkinan memiliki 

kebijakan penyaluran yang konservatif, sedangkan bank dengan FDR sangat 

tinggi berpotensi menghadapi risiko likuiditas karena terlalu agresif dalam 

menyalurkan pembiayaan. 

Variabel Non Performing Financing (NPF) mencatatkan nilai rata-rata 

sebesar 3,10% dan median sebesar 2,62%. Nilai rata-rata ini masih berada 

dalam batas aman (maksimal 5%) sesuai dengan standar industri perbankan 

syariah. Meskipun demikian, nilai maksimum sebesar 19,67% menunjukkan 

bahwa terdapat bank yang mengalami tingkat pembiayaan bermasalah yang 

tinggi, yang dapat mencerminkan lemahnya manajemen risiko atau kondisi 

ekonomi yang tidak stabil pada segmen pembiayaan tertentu. Sebaliknya, nilai 

minimum yang sangat kecil 0,08% menunjukkan bahwa terdapat bank yang 

sangat baik dalam menjaga kualitas aset pembiayaannya. 
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Terakhir, variabel Penyaluran Pembiayaan (PMY) memiliki rata-rata 

sebesar Rp10.307.624.000 dan median sebesar Rp7.960.550.000. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar bank syariah telah menyalurkan dana 

dalam jumlah yang cukup besar. Namun, adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai maksimum Rp33.559.000.000 dan minimum Rp622.952.000 

menunjukkan ketimpangan yang cukup tinggi dalam penyaluran pembiayaan 

antar bank. Ketimpangan ini mencerminkan perbedaan skala usaha dan 

kapasitas intermediasi antar BUS yang menjadi objek penelitian.  

4.1.4 Estimasi Model Regresi Data Panel 

Dalam melakukan estimasi model regresi dengan data panel terdapat tiga 

pendekatan yang sering digunakan, yaitu pendekatan model Common Effect, 

model Fixed Effect dan model Random Effect. 

1. Common Effect Model 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada 

model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga 

diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun 

waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square 

(OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

bantulah untuk parafrase paragraf tersebut agar tidak terlihat mirip tata 

bahasanya gunakan sinonim untuk menggantikan kata atau ubahlah sudut 

pandang penjelasannnya (Basuki & Prawoto, 2019).  

2. Fixed Effect Model 
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Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel 

model Fixed Effect menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap 

perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena 

perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya 

sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik 

Least Squares Dummy Variable (LSDV) (Basuki & Prawoto, 2019). 

3. Random Effect Model 

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 

Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing 

masing perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect yakni 

menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS) 

(Basuki & Prawoto, 2019). 

4.1.5 Uji Spesifikasi Model 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model mana yang lebih 

tepat digunakan antara Fixed Effect Model dan Common Effect Model. 

Uji ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap unit cross-section (seperti 

perusahaan atau bank) mungkin memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga tidak realistis untuk menganggap bahwa semua unit bertindak 
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secara identik (Indrasetianingsih & Wasik, 2020).Pengujian hipotesis 

dalam uji Chow dilakukan sebagai berikut: 

H0 : Data menggunakan Common Effect Model 

H1 : Data menggunakan Fixed Effect Model  

Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima dan model efek umum digunakan. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Fixed Effect Model 

dianggap lebih sesuai untuk digunakan. 

Tabel 4.3 Uji Chow 

Effect Test Statistic Prob. 

Cross Section F 5.905773 0.000 

Cross Section Chi-Square 46.791263 0.000 
Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai probabilitas dalam hasil uji Chow ini 

sebesar 0.0000 < 0.05 sehingga menolak H0, yang berarti model 

estimasi yang tepat adalah Fixed Effect Model dan pengujian akan 

berlanjut ke uji Hausman. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara Fixed Effect Model 

atau Random Effect Model yang sebaiknya dipakai. Alasan dilakukan 

uji hausman didasarkan pada Fixed Effect Model yang mengandung 

suatu unsur trade off yaitu hilangnya unsur derajat bebas dengan 

memasukkan variabel dummy dan Random Effect Model yang harus 

memperhatikan ketiadaan pelanggaran asumsi dari setiap komponen 
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(Indrasetianingsih & Wasik, 2020). Hipotisis yang dilakukan dalam 

pengujian ini sebagai berikut:  

H0 : Data menggunakan Random Effect Model 

H1 : Data menggunakan Fixed Effect Model  

Dalam pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi (sig.) lebih 

besar dari 0,05, maka hipotesis H0 diterima, sehingga Random Effect 

Model dinyatakan lebih tepat untuk digunakan. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak, yang Fixed Effect 

Model lebih sesuai untuk mewakili data yang dianalisis. 

Tabel 4.4 Uji Hausman 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai probabilitas dalam uji Hausman ini 

sebesar 0,0012 < 0.05 sehingga menolak H0 dan menerima H1, yang 

berarti model estimasi yang tepat adalah  Fixed Effect Model. Karena 

dalam Uji Hausman yang terpilih adalah Fixed Effect Model, maka 

tidak perlu dilanjutkan untuk Uji Lagrange Multiplier (LM). 

4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik yang 

dilakukan untuk memastikan model regresi linear memenuhi asumsi-asumsi 

dasar dalam analisis regresi, di mana asumsi-asumsi ini harus dipenuhi agar 

hasil estimasi model regresi menjadi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), 

Test Summary Statistic Prob. 

Cross-Section Random 20.125064 0.0012 
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yaitu estimasi yang efisien, tidak bias, dan konsisten (Silalahi et al., 2024). 

Pada uji asumsi klasik, dilakukan beberapa pengujian terhadap data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji Autokeorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah model yang terpilih yaitu Fixed Effect Model 

(FEM) dapat memenuhi syarat BLUE. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat distribusi data. Pada uji 

ini, untuk melihat pendistribusian data normal atau tidak, dilakukan uji 

jarque-bera. Apabila nilai probabilitas jarque-bera > 0,05 maka data 

yang dimiliki terdistribusi dengan normal. Sementara jika nilai dari 

jarque-bera < 0,05 maka hal ini berarti bahwa data pada penelitian ini 

tidak terdistribusi secara normal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis statistik dalam uji ini adalah sebagai berikut :  

H0 = Terdistribusi normal  

H1 = Tidak terdistribusi normal 

Adapun hasil dari uji tersebut adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.6 Uji Normalitas 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Dari output gambar 4.5 diatas, diperoleh nilai probability 0,204 > 

0,05. Maka asumsi normalitas sudah terpenuhi, yang artinya nilai 

tersebut lebih besar dari pada 0,05 dan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melakukan pengujian 

hubungan korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pada suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independent (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik tidak terjadi 

multikolinearitas. Multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi apabila 

nilai toleransi lebih besar dari 0,01 atau nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) kurang dari 10. Sebaliknya, multikolinearitas dianggap ada jika 

nilai toleransi kurang dari 0,01 atau nilai VIF melebihi 10. Selain itu, 

multikolinearitas juga dapat dideteksi melalui uji korelasi antar variabel 

independen. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel lebih besar dari 

0,8, maka hal tersebut menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas. 

Namun jika nilainya di bawah 0,8, maka dapat disimpulkan bahwa 

multikolinearitas tidak terjadi. Hasil uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

  GWM DPK CAR FDR NPF 

GWM 1.000000 0.252885 0.004099 0.159437 0.011418 

DPK 0.252885 1.000000 0.371419 0.485646 0.281517 

CAR 0.004099 0.371419 1.000000 0.053587 0.334043 

FDR 0.159437 0.485646 0.053587 1.000000 0.431837 

NPF 0.011418 0.281517 0.334043 0.431837 1.000000 
 Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 

4.5, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antar variabel independen 

berada di bawah angka 0,8. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas atau hubungan linear yang kuat antar variabel 

independen dalam model regresi yang digunakan, sehingga model 

layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian statistik yang bertujuan 

untuk mendeteksi apakah terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari tidak 

konstan atau berubah-ubah untuk setiap nilai variabel independen 

(Silalahi et al., 2024). Pengujian heteroskedasitas menggunakan teknik 

koefisien korelasi Sperman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel 

independen dengan residualnya. Apabila korelasi antara variabel bebas 

dengan residual signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

nilai Probalitas masing-masing lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat 

simpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian statistik untuk mendeteksi 

adanya korelasi antara residual dalam model regresi. Uji autokorelasi 

dilakukan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi bersifat 

independen satu sama lain. Jika terdapat autokorelasi, maka asumsi 

regresi linear klasik yang menyatakan bahwa residual tidak saling 

berkorelasi akan dilanggar. Hal ini dapat menyebabkan model tidak lagi 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan Inferensi statistik (uji t 

dan uji F) menjadi tidak valid (Silalahi et al., 2024). Pedoman 

pengambilan keputusan untuk uji Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut: 

a. DU < DW < 4-DU yang berarti H0 diterima dan Autokorelasi 

negatif 

Variable Coefficient 

Std. 

Error 

t-

Statistic Prob 

C 1009654 1066839 0.946398 0.3490 

GWM 0.066597 0.032322 2060411 0.0452 

DPK 0.088179 0.051105 1725445 0.0913 

CAR 0.023479 0.033415 0.702637 0.4859 

FDR 0.104949 0.069802 1503521 0.1397 

NPF 0.008342 0.013619 0.612506 0.5433 
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b. DW < DL atau DW > 4-DL yang berarti H0 ditolak dan 

Autokorelasi positif 

c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, yang berarti tidak 

ada kesimpulan atau kepastian yang pasti 

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi 

          

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai-nilai Durbin-Watson sebesar 

1.3037, nilai batas bawah (DL) sebesar 1.4083, dan nilai batas atas 

(DU) sebesar 1.7671. Sementara itu, nilai 4 - DU adalah 2.2329 dan 4 

- DL adalah 2.5917. Dengan membandingkan nilai DW terhadap DL 

dan DU, terlihat bahwa nilai DW (1.3037) < DL (1.4083). Hal ini 

menunjukkan bahwa DW berada dalam daerah di mana H0 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi adanya 

autokorelasi positif dalam model regresi yang diuji. 

4.1.7 Uji Hipotesis 

Menurut Nachrowi & Usman (2006), untuk menguji signifikansi 

koefisien regresi dapat menggunakan uji hipotesis. Terdapat dua uji hipotesis 

digunakan untuk menguji koefisien regresi yaitu, uji parsal (uji t) dan uji 

simultan (uji F) (Kosmaryati et al., 2019). Uji hipotesis dalam penelirian ini 

dilakukan dengan estimasi untuk regresi data panel menggunakan Fixed Effect 

Model (FEM) sebagai berikut:  

R-Square 0.983774 

Adj.R-Square 0.978726 

Durbin-Watson stat 1303744 
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Tabel 4.8 Uji Hipotesis 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen(Nandita et al., 2019). Hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah suatu variable independen memberikan pengaruh signifikan secara 

parsial/ individual terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan parameter yang digunakan sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka variabel independen secara 

individual (parsial) mempengaruhi variabel dependen. 

b. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka variabel independen secara 

individual (parsial) tidak mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: 

1. Variabel GWM memiliki nilai t hitung sebesar -0.402476 dan nilai 

probabilitas GWM 0,6370 > 0,05.  Hal ini memiliki arti secara parsial 

Variabel Koefisien 

t-

Statistic Probabilitas  

GWM -0.004 -0.402 0.6892 (Tidak Signifikan) 

DPK 8.162 7.401 0.0000 (Signifikan) 

CAR -0.178 -2.799 0.0075 (Signifikan) 

FDR 0.703 5.402 0.0000 (Signifikan) 

NPF 0.055 1.968 0.0551 (Tidak Signifikan) 

Konstanta 12.193 17.387 0.000 (Signifikan) 

R-Squared 0.983     

Prob(F-Statistik) 0.0000     
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bahwa variabel GWM tidak berpengaruh terhadap Penyaluran 

Pembiayaan. 

H1: Probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak, Ho diterima. 

2. Variabel DPK memiliki nilai t hitung sebesar 7.401609 dan nilai 

probabilitas 0,0000 < 0,05. Hal ini memiliki arti secara parsial bahwa 

variabel DPK berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan.  

H2: Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima. 

3. Variabel CAR memiliki nilai t hitung sebesar -2.799194 dan nilai 

probabilitas CAR 0,0075 < 0,05.  Hal ini memiliki arti secara parsial 

bahwa variabel CAR berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan. 

H3: Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima. 

4. Variabel FDR memiliki nilai t hitung sebesar 5.402592 dan nilai 

probabilitas FDR 0,0000 < 0,05. Hal ini memiliki arti secara parsial 

bahwa variabel CAR berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan. 

H4: Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima. 

5. Variabel NPF memiliki nilai t hitung sebesar 1.968935 dan nilai 

probabilitas NPF 0,0551 > 0,05. Hal ini memiliki arti secara parsial 

bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap Penyaluran 

Pembiayaan. 

H5: Probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak, Ho diterima. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh lebih dari dua sampel 

secara simultan (Basuki & Prawoto, 2019). Tujuan utama dari uji F adalah 
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untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain, 

uji ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh kolektif dari seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Adapun parameter-parameter yang 

digunakan dalam uji F dijelaskan sebagai berikut.: 

a. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel independen secara bersama 

sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. 

b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen secara bersama 

sama (simultan) tidak mempengaruhi variabel dependen 

Hasil yang diperoleh dari uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

194.8791 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 

0,005 (0,000 < 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa pada tingkat α = 0,005 

antara GWM, DPK, CAR, FDR dan NPF secara bersama sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan, yang artinya bahwa variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Maka 

dari itu hasil uji F (uji simultan) dapat memberikan informasi kepada 

peneliti dan perusahaan tentang seberapa besar faktor yang mempengaruhi 

Penyaluran Pembiayaan, sehingga pihak perbankan dapat mendorong agar 

faktor yang mempengaruhi pembiayaan dapat di maksimalkan. 

3. Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai adjusted R² sebesar 

0,983774 atau setara dengan 98% menunjukkan bahwa variabel GWM, 

DPK, CAR, FDR, dan NPF secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
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variabel distribusi pembiayaan. Adapun sisanya, yaitu sebesar 2%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini. Dengan demikian, bank syariah dapat mempertimbangkan 

kelima variabel tersebut sebagai dasar dalam upaya meningkatkan 

penyaluran pembiayaan, mengingat kontribusinya yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh GWM terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel GWM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan pada bank umum syariah. Giro 

Wajib Minimum (GWM) adalah sejumlah dana yang wajib disetor bank kepada 

Bank Indonesia dalam persentase tertentu dari setiap simpanan yang diterima 

dari masyarakat (Kamarul et al., 2024). Fungsi GWM yaitu sebagai alat 

ekspansi dengan meningkatkan likuiditas bank ketika diturunkan. Sebaliknya, 

jika dinaikkan, GWM akan membatasi penyaluran kredit dengan mengurangi 

likuiditas bank. Kebijakan GWM ini bertujuan untuk mengendalikan likuiditas, 

yang selanjutnya dapat mempengaruhi tingkat suku bunga dan kapasitas kredit 

bank (OJK, n.d.).  Dengan demikian, meskipun GWM mengatur likuiditas 

bank, namun hal tersebut tidak secara langsung berpengaruh terhadap jumlah 

pembiayaan yang disalurkan bank syariah. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perubahan giro wajib minimum tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan bank syariah.  
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Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata jumlah GWM selama periode 

penelitian diangka 5,72%, angka tersebut termasuk tinggi tetapi lebih kecil 

dibandingkan dengan jumlah GWM ditahun 2023 sebesar 7,5%. Walaupun 

jumlah rata-rata GWM yang lumayan tinggi namun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa GWM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan. Hal ini terjadi dikarenakan jumlah GWM yang telah ditentukan 

oleh Bank Indonesia sangat rendah dibandingkan dengan DPK yang telah 

dihimpun oleh bank. Penjelasan lebih lanjut dapat dipahami bahwa rata-rata 

DPK yang dihimpun sebesar Rp 13,76 triliun dengan jumlah rata-rata GWM 

sebesar 5,72%, artinya hanya sekitar Rp 787 miliar saja yang dicadangkan 

sebagai dana minimum. Jumlah tersebut sangat rendah apabila dibandingkan 

dengan jumlah DPK yang terhimpun. Dari jumlah DPK yang sudah dikurangi 

sebagai dana minimum, bank masih memiliki sisa DPK sebesar Rp 12,97 

triliun yang mana jumlah tersebut lebih dari cukup untuk disalurkan kembali 

dalam bentuk pembiayaan, terlebih lagi jumlah rata-rata pembiayaan hanya 

sebesar Rp10,3 triliun sehingga dampaknya tidak terlalu mempengaruhi 

besarnya pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 

Bank Indonesia menerapkan kebijakan pelonggaran likuiditas dengan 

menurunkan GWM untuk menjaga stabilitas ekonomi nasional, terutama 

selama pandemi COVID-19. Dengan menurunkan GWM, bank-bank memiliki 

lebih banyak dana likuid untuk disalurkan dalam bentuk pembiayaan kepada 

individu dan bisnis. Kebijakan ini sangat penting karena aktivitas ekonomi 

menurun drastis selama pandemi. Bank akan mengalami kesulitan dalam 
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menjalankan fungsi intermediasi tanpa dukungan likuiditas yang memadai. 

Oleh karena itu, dengan melonggarkan GWM, Bank Indonesia memberikan 

ruang yang lebih luas bagi perbankan untuk tetap menyalurkan pembiayaan 

secara optimal dan berkontribusi dalam mempercepat pemulihan ekonomi 

nasional. Namun, seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian pada 

tahun 2022, Bank Indonesia secara bertahap kembali menaikkan GWM. 

Menariknya, meskipun GWM dinaikkan, data menunjukkan bahwa likuiditas 

perbankan masih berada pada level yang sangat longgar. Fenomena tersebut 

diperkuat dengan pernyataan Gubernur Bank Indonesia, Perry Warjiyo, yang 

menyatakan bahwa rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) 

masih tinggi di kisaran 35%, jauh di atas rata-rata sebelum pandemi yang hanya 

sebesar 21% (Walfajri, 2022).  

Dari fenomena diatas, menunjukkan bahwa meskipun terdapat kenaikan 

GWM bank masih dapat menjalankan fungsi intermediasi secara efektif karena 

cadangan likuiditas dari DPK yang tersisa dinilai masih mencukupi untuk di 

salurkan sebagai pembiayaan. Walaupun pengaruh GWM terhadap 

pembiayaan cenderung bersifat tidak langsung, sementara DPK dianggap 

sebagai faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi kapasitas pembiayaan 

bank. Hal ini dikonfirmasi oleh Sahil & Evan (2020) yang menyatakan bahwa 

dana pihak ketiga merupakan faktor yang paling signifikan dalam mendorong 

penyaluran pembiayaan perbankan.  

Dengan demikian, meskipun terjadi kenaikan GWM pada periode 2022–

2023 yang secara teori dapat membatasi kapasitas likuiditas bank, hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan GWM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan bank syariah Implikasinya, 

kebijakan GWM tidak menjadi faktor utama yang menghambat atau 

mendorong pembiayaan bank syariah. Bank tetap mampu menyesuaikan 

strategi likuiditasnya untuk menjaga stabilitas penyaluran dana. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh L. Fitri, (2017), Sahil & 

Evan (2020), dan (Wulandari et al., 2023) dengan hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh giro wajib minimum terhadap penyaluran pembiayaan. 

4.2.2 Pengaruh DPK terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Berdasarkan hasil estimasi regresi panel data, menunjukkan bahwa Dana 

Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan pada bank syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar 

DPK yang dihimpun oleh bank, maka semakin besar pula kemampuan bank 

untuk menyalurkan pembiayaan. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana 

yang dihimpun oleh bank dari masyarakat melalui berbagai instrumen 

simpanan seperti giro, tabungan, dan deposito yang dijalankan berdasarkan 

prinsip syariah melalui akad wadi'ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah (Mubarok et al., 2021). Sebagai komponen terbesar 

dalam struktur pendanaan, DPK menjadi tumpuan utama bank dalam 

melaksanakan aktivitas operasional dan ekspansi pembiayaan. Keberhasilan 

bank dalam mengelola dana ini dengan efektif dan efisien mencerminkan 

kinerja intermediasi keuangan yang sehat dan berkelanjutan (Warto & 

Budhijana, 2019). Lebih jauh, peningkatan jumlah DPK yang signifikan 



91 

 

 

mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah sebagai 

lembaga keuangan yang amanah dan berintegritas. Hal ini secara langsung 

berdampak pada meningkatnya likuiditas bank, sehingga kapasitas bank dalam 

menyalurkan pembiayaan pun meningkat (Sari & Abundanti, 2016). Oleh 

karena itu, jumlah dan pertumbuhan DPK menjadi faktor yang sangat 

menentukan seberapa besar pembiayaan yang dapat dilakukan. Sumber dana 

dari DPK dianggap sebagai aset paling dominan dalam struktur keuangan bank 

syariah, sehingga pergerakan DPK sangat memengaruhi kapasitas bank dalam 

ekspansi pembiayaan (Yulia & Ramdani, 2020).  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata 

Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama 

periode 2018-2023 sebesar Rp13.76 triliun. Angka ini mencerminkan tingginya 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah sebagai lembaga 

intermediasi yang aman dan sesuai dengan prinsip syariah. Jumlah DPK yang 

besar menunjukkan bahwa masyarakat secara aktif menempatkan dananya di 

bank syariah, baik dalam bentuk tabungan, giro, maupun deposito. Besarnya 

jumlah DPK yang berhasil dihimpun secara logis menunjukkan bahwa bank 

memiliki kapasitas likuiditas yang tinggi, sehingga mampu menyalurkan dana 

tersebut kembali ke sektor riil dalam bentuk pembiayaan. Dalam struktur 

operasional perbankan syariah, DPK berperan sebagai sumber dana utama 

yang menunjang kegiatan pembiayaan, sekaligus menjadi titik awal pembentuk 

pendapatan (Warto & Budhijana, 2019). 
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Lebih jauh, besarnya proporsi DPK dalam struktur pendanaan bank 

menegaskan peran vitalnya dalam menentukan arah dan keberhasilan fungsi 

intermediasi keuangan. Seperti diungkapkan oleh M. Fitri (2016), DPK 

merupakan pilar utama yang mendukung kinerja operasional lembaga 

keuangan syariah. Pernyataan ini juga didukung oleh  Sahil & Evan (2020), 

yang menemukan bahwa DPK merupakan variabel yang paling signifikan 

pengaruhnya terhadap penyaluran kredit, karena tingginya DPK menunjukkan 

kemampuan bank dalam menjalankan fungsi pembiayaan secara optimal. 

Dengan demikian, semakin tinggi DPK yang dihimpun, maka semakin besar 

pula peluang dan kapasitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini 

berdampak langsung pada pertumbuhan aktiva produktif bank dan menjadi 

indikator keberhasilan dalam menjalankan fungsi intermediasi secara efisien 

serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Dengan demikian, tren kenaikan DPK pada periode 2018–2023 

berimplikasi terhadap meningkatnya kapasitas bank syariah dalam 

menyalurkan pembiayaan, karena tersedianya dana likuid yang lebih besar 

untuk disalurkan secara efisien dan sesuai prinsip syariah, sehingga 

memperkuat fungsi intermediasi dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh L. Fitri (2017), Yulia & Ramdani (2020), Pratiwi & Nabila (2022), dan 

Adlina et al., (2024), yang menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan.  

4.2.3 Pengaruh CAR terhadap Penyaluran Pembiayaan 
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Berdasarkan estimasi uji-t, hasil menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur kecukupan modal 

bank untuk mendukung aset yang berisiko, seperti kredit yang disalurkan 

(Dendawijaya, 2005). Secara teoritis, semakin tinggi CAR, maka semakin 

besar kapasitas modal bank untuk menanggung risiko, sehingga bank dinilai 

memiliki ruang yang cukup untuk meningkatkan aktivitas pembiayaannya. 

Kecukupan modal bank berhubungan erat dengan penyaluran pembiayaan, hal 

ini sesuai dengan ketentuan dari otoritas moneter (Ryad & Yuliawati, 2017). 

Dengan cadangan modal yang cukup, manajemen bank memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk menyalurkan kredit kepada nasabah, di mana modal ini 

berfungsi sebagai cadangan untuk menanggung risiko dari kredit yang 

diberikan (Panuntun & Sutrisno, 2019). 

Namun demikian, dalam praktiknya, peningkatan nilai CAR tidak selalu 

berjalan seiring dengan peningkatan penyaluran pembiayaan. Bahkan, tidak 

jarang ditemukan bahwa nilai CAR justru meningkat ketika aktivitas 

pembiayaan bank menurun. Dalam konteks hasil penelitian ini, temuan 

menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah. CAR yang tinggi justru 

berkorelasi negatif terhadap tingkat penyaluran pembiayaan, yang 

mengindikasikan adanya kecenderungan konservatif dari bank dalam 

menyalurkan dana, meskipun modal yang tersedia tergolong kuat. Hal ini 

diperkuat data rata-rata nilai CAR bank umum syariah di Indonesia pada 

periode penelitian sebesar 28,93%, dengan nilai maksimum mencapai 
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149,68%. Nilai rata-rata tersebut jauh melampaui ketentuan minimum CAR 

yang ditetapkan oleh oleh Bank Indonesia, yaitu 8% (Apsari, 2015). 

Peningkatan rasio CAR mengindikasikan peningkatan kesehatan bank 

sehingga mengurangi risiko financial distress karena modal yang tinggi 

mengindikasikan rendahnya risiko kredit (Ginting & Mawardi, 2021).  

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui pemahaman atas rumus 

perhitungan CAR, yaitu modal bank dibagi dengan Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) (Pujiana, 2015). ATMR adalah komponen yang mencerminkan 

besarnya risiko dari aset-aset yang dimiliki bank. Karena pembiayaan memiliki 

bobot risiko yang tinggi dalam komponen ATMR, maka ketika bank 

mengurangi pembiayaan, nilai ATMR pun akan turun. Penurunan ATMR ini, 

meskipun tidak disertai dengan kenaikan modal, tetap akan menghasilkan nilai 

CAR yang lebih tinggi. Dengan kata lain, kenaikan CAR dapat terjadi bukan 

karena kekuatan modal bank bertambah, melainkan karena bank sedang 

mengurangi eksposur terhadap risiko dengan membatasi penyaluran 

pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, CAR yang 

tinggi bukanlah tanda ekspansi, tetapi justru sinyal kehati-hatian bank dalam 

menghadapi risiko. Logika ini penting untuk dipahami agar interpretasi 

terhadap CAR tidak keliru. Rasio CAR yang tinggi tidak selalu menandakan 

bahwa bank berada dalam kondisi ekspansif atau aktif menyalurkan 

pembiayaan. Bisa jadi, CAR tinggi justru merupakan refleksi dari sikap 

konservatif bank, yang sedang membatasi ekspansi pembiayaan guna menekan 

risiko kredit bermasalah. Hal ini biasanya terjadi pada saat kondisi ekonomi 
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yang tidak menentu, seperti pandemi atau krisis ekonomi. Dalam kondisi 

seperti ini, bank-bank dengan hati-hati mengucurkan pembiayaan untuk 

mencegah potensi kredit macet (NPF) dan kebutuhan masyarakat akan kredit. 

Menurut Berrospide (2013), banyak bank yang menimbun modalnya untuk 

menjaga stabilitas keuangan jangka panjang daripada menggunakannya untuk 

memberikan kredit. 

Tingkat CAR yang tinggi berimplikasi positif terhadap stabilitas dan 

ketahanan bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan, karena bank 

memiliki buffer modal yang kuat untuk mengantisipasi risiko kerugian. 

Namun, apabila tidak disertai dengan ekspansi pembiayaan yang proporsional, 

maka kondisi ini dapat mengakibatkan dana idle, yaitu modal menganggur 

yang tidak dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pembiayaan produktif. 

Oleh karena itu, bank syariah perlu menyeimbangkan antara penguatan modal 

dan optimalisasi penyaluran pembiayaan agar tidak terjadi penumpukan dana 

yang tidak tersalurkan. Temuan penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ismaulandy (2014) dan Pujiana (2015) yang menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan. 

4.2.4 Pengaruh FDR terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Hasil analisis regresi pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

2018-2023. Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara 
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jumlah pembiayaan yang disalurkan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang 

dihimpun dari masyarakat (Dwijayanty & Mansoni, 2018). Kemampuan bank 

dalam menjalankan fungsi intermediasi secara optimal sangat dipengaruhi oleh 

kecakapan dalam mengelola dana, baik yang dihimpun maupun yang 

dialokasikan. Dalam konteks ini, Financing to Deposit Ratio (FDR) menjadi 

indikator penting untuk mengukur seberapa besar proporsi dana pihak ketiga 

yang berhasil disalurkan kedalam sektor pembiayaan (Fachri & Mahfudz, 

2021). Rasio ini juga mencerminkan sejauh mana dana yang berhasil dihimpun 

digunakan secara efisien untuk menunjang kegiatan ekonomi melalui 

pembiayaan. 

Dalam praktiknya, rasio FDR yang ideal mencerminkan penggunaan 

dana yang efisien dan proporsional, di mana dana yang dihimpun tidak hanya 

disimpan, tetapi juga dialirkan ke sektor riil yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Rasio FDR yang rendah dapat mengindikasikan bahwa 

dana yang dihimpun belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga 

berpotensi menjadi dana menganggur yang dapat menurunkan efisiensi dan 

profitabilitas bank (Anggraeni & Nurhayati, 2021). Sebaliknya, FDR yang 

tinggi menandakan bahwa bank telah menyalurkan sebagian besar dananya ke 

sektor riil, yang menunjukkan kinerja intermediasi yang sehat (Kusnianingrum, 

2018). Namun, FDR yang terlalu tinggi juga tidak sepenuhnya positif, karena 

dapat mencerminkan rendahnya cadangan likuiditas bank. Dalam situasi 

seperti ini, bank berisiko mengalami kesulitan likuiditas apabila terjadi 

lonjakan penarikan dana oleh nasabah dalam waktu singkat (Agustin Tri 
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Lestari, 2021). Oleh karena itu, Bank Indonesia menetapkan batas optimal rasio 

FDR pada kisaran 80% hingga 110% sebagai bentuk ideal antara efisiensi 

penyaluran dana dan pengelolaan likuiditas yang sehat (Lestari et al., 2023). 

Hasil temuan didukung oleh dinamika yang menarik dari rasio FDR. 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah OJK tahun 2018-2023, FDR 

memiliki nilai rata-rata sebesar 84,27%, yang berada dalam rentang optimal 

(80-110%). Hal ini menunjukkan bahwa bahwa secara umum, Bank Umum 

Syariah telah mampu mengelola dan menyalurkan dana pihak ketiga secara 

efisien ke sektor pembiayaan. Data ini juga memperkuat argumen bahwa FDR 

secara langsung mencerminkan aktivitas dan keberhasilan bank dalam 

menjalankan peran intermediasinya. Menurut Fachri & Mahfudz (2021), rasio 

FDR yang berada pada kisaran optimal merupakan bukti bahwa bank syariah 

menghimpun dan menyalurkan dana secara seimbang dan efisien. Dalam 

konteks ini, FDR yang stabil selama periode penelitian menunjukkan bahwa 

bank syariah dapat mengelola risiko likuiditas dengan baik dan berhasil 

mendukung pertumbuhan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Implikasi angka FDR yang mendekati tingkat optimal mencerminkan 

efektivitas bank syariah dalam mengelola dan menyalurkan dana pihak ketiga 

secara lebih produktif. Hal ini menunjukkan bahwa dana yang dihimpun tidak 

hanya tertahan sebagai simpanan, tetapi benar-benar dimanfaatkan untuk 

pembiayaan sektor riil yang bermanfaat secara ekonomi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Kusnianingrum (2018),  Yulia & 
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Ramdani (2020), dan Anggraeni & Nurhayati (2021), yang menunjukkan 

bahwa hasil FDR berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 

4.2.5 Pengaruh NPF terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa variabel Non 

Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

2018-2023. Dalam sistem perbankan syariah, kualitas pembiayaan merupakan 

aspek penting yang dapat dilihat melalui indikator Non Performing Financing 

(NPF). Rasio NPF mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah yang tidak 

mampu dilunasi oleh nasabah sesuai jadwal. Berdasarkan teori manajemen 

risiko perbankan, semakin tinggi rasio NPF maka semakin besar pula risiko 

kerugian yang dihadapi bank, karena hal ini menunjukkan adanya 

ketidakefisienan dalam proses seleksi dan pengawasan pembiayaan (Rose & 

Hudgins, 2013). Oleh karena itu, bank yang menghadapi peningkatan NPF 

cenderung akan lebih berhati-hati dan selektif dalam menyalurkan pembiayaan 

untuk menghindari potensi kerugian yang lebih besar (Yulia & Ramdani, 

2020). Sebaliknya, rasio NPF yang rendah menunjukkan bahwa kualitas 

pembiayaan dalam kondisi baik, sehingga bank dapat lebih agresif dalam 

memperluas penyaluran pembiayaan tanpa harus menanggung risiko yang 

tinggi (Anggraeni & Nurhayati, 2021). 

Salah satu penjelasan untuk temuan ini adalah bahwa selama periode 

penelitian, nilai rata-rata NPF tercatat sebesar 3,10%. Nilai rata-rata ini masih 

berada dalam batas aman yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan, yaitu di 
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bawah 5% (Putranta & Ambarwati, 2019). Dalam kondisi tersebut, pengaruh 

NPF terhadap kebijakan pembiayaan menjadi relatif kecil karena tidak 

menunjukkan lonjakan yang signifikan yang dapat memicu respon manajerial 

yang drastis. Dengan demikian, meskipun NPF berpotensi mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan, namun data empiris selama periode 2018-2023 

menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini mencerminkan 

bahwa bank syariah telah berhasil menjaga kualitas pembiayaannya dan 

menerapkan sistem manajemen risiko yang efisien, sehingga dampak negatif 

NPF terhadap pembiayaan dapat diminimalisir. 

Dengan demikian, secara statistik dapat disimpulkan bahwa perubahan 

rasio NPF tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan 

bank syariah selama periode pengamatan. Secara teori, NPF mencerminkan 

tingkat risiko pembiayaan bermasalah yang ditanggung oleh bank (Adam & 

Ardiansyah, 2022). Peningkatan NPF mengindikasikan penurunan kualitas 

portofolio pembiayaan yang dapat meningkatkan potensi kerugian akibat gagal 

bayar. Sebaliknya, semakin rendah NPF maka semakin tinggi jumlah 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank (Citarayani et al., 2021). Oleh karena 

itu, peningkatan NPF dalam teori manajemen risiko perbankan seharusnya 

mendorong bank untuk memperketat penyaluran pembiayaan dan menerapkan 

prinsip kehati-hatian. Ryad & Yuliawati (2017) juga menegaskan bahwa 

peningkatan kredit bermasalah meningkatkan risiko kerugian yang dapat 

mempengaruhi pendapatan dan kelangsungan usaha bank. Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya, peningkatan atau 
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penurunan NPF tidak selalu berkorelasi langsung dengan volume pembiayaan 

yang disalurkan. Artinya, meskipun terjadi peningkatan NPF, bank syariah 

tidak serta merta mengurangi penyaluran pembiayaan. Sebaliknya, penurunan 

NPF juga tidak selalu diikuti dengan peningkatan pembiayaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi pembiayaan bank syariah tidak sepenuhnya 

bergantung pada rasio NPF sebagai satu-satunya indikator risiko. 

Dengan demikian, penurunan NPF pada periode 2018–2023 berimplikasi 

terhadap meningkatnya potensi bank syariah untuk menyalurkan pembiayaan 

secara lebih luas dan agresif, karena tingkat risiko pembiayaan bermasalah 

yang semakin menurun memberikan ruang yang lebih aman bagi ekspansi 

pembiayaan. Namun secara empiris hal tersebut tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap ekspansi pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Pujiana (2015), Ryad 

& Yuliawati (2017), Rifnanda et al. (2019) serta Sabarudin & Faizah (2021) 

menyatakan bahwa tingkat NPF tidak secara langsung menentukan volume 

pembiayaan yang disalurkan. Dalam pandangan mereka, kebijakan 

pembiayaan lebih dipengaruhi oleh strategi manajemen, kondisi 

makroekonomi, serta pertimbangan likuiditas bank.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian tentang pengaruh GWM, DPK, CAR, FDR 

dan NPF terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Umum Syariah, maka pada 

penelitian ini bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji-t variabel GWM memiliki nilai probabilitas GWM 0,6370 > 0,05.  

Hal ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel GWM tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Pembiayaan. 

2. Hasil uji-t variabel DPK memiliki nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Hal ini 

memiliki arti secara parsial bahwa variabel DPK berpengaruh terhadap 

Penyaluran Pembiayaan. 

3. Hasil uji-t variabel CAR memiliki nilai probabilitas CAR 0,0075 < 0,05.  

Hal ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel CAR berpengaruh 

terhadap Penyaluran Pembiayaan. 

4. Hasil uji-t variabel FDR memiliki nilai probabilitas FDR 0,0000 < 0,05. Hal 

ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel CAR berpengaruh terhadap 

Penyaluran Pembiayaan. 

5. Hasil uji-t variabel NPF memiliki nilai probabilitas NPF 0,0551 > 0,05. Hal 

ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel NPF tidak berpengaruh 

terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
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6. Hasil yang diperoleh dari uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

194.8791 dan nilai probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil dari signifikansi 

0,05 (0,0000 < 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa pada tingkat α = 0,05 

antara GWM, DPK, CAR, FDR dan NPF secara bersama sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan, yang artinya bahwa variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

7. Hasil yang diperoleh dari uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R2 

sebesar 0.983774 atau 98% variabel GWM, DPK, CAR, FDR dan NPF 

mempengaruhi variabel Penyaluran Pembiayaan. Sedangkan 2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Giro Wajib Minimum (GWM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum 

Syariah. Oleh karena itu, regulator seperti Bank Indonesia dan OJK disarankan 

untuk mengoptimalkan instrumen moneter lainnya guna mendorong ekspansi 

pembiayaan syariah. Bagi manajemen bank syariah, penting untuk terus 

berinovasi dalam produk simpanan dan meningkatkan layanan guna menarik 

Dana Pihak Ketiga (DPK). Selain itu, pengelolaan pembiayaan perlu 

memperhatikan keseimbangan antara rasio FDR yang sehat dan prinsip kehati-

hatian, serta menyeimbangkan pemenuhan CAR dengan pembiayaan yang 

produktif. Meskipun NPF tidak signifikan, pengendalian kualitas aset tetap 

menjadi fokus utama. Sementara itu, masyarakat diharapkan dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam industri keuangan syariah dengan memanfaatkan produk 
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berbasis syariah dan meningkatkan literasi keuangan untuk mendukung 

penguatan ekonomi syariah nasional. 

5.2.1 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya mencakup periode 2018-2023, sehingga belum 

menggambarkan dinamika jangka panjang. Faktor yang dianalisis terbatas pada 

aspek internal bank, yaitu GWM, DPK, CAR, FDR, dan NPF, tanpa 

memasukkan variabel eksternal seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, atau 

inovasi teknologi keuangan syariah 

5.2.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel 

eksternal seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga, dan digitalisasi 

perbankan guna memperluas cakupan analisis. Perpanjangan periode observasi 

juga diperlukan untuk melihat tren jangka panjang secara lebih mendalam. 

Selain itu, pendekatan analisis dinamis seperti GMM atau VAR panel 

direkomendasikan untuk mengkaji hubungan antar variabel secara lebih akurat. 

Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi peran variabel mediasi atau 

moderasi, seperti adopsi teknologi, inovasi produk, dan manajemen risiko 

syariah 
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positif dan 

signifikan 
terhadap 

penyaluran 
pembiayaan 

NPF 

berpengaruh 
positif dan 

tidak 
signifikan 

terhadap 

penyaluran 
pembiayaan. 

Sementara 
SBIS 

berpengaruh 
negatif dan 

signifikan 

terhadap 

Tidak 

menggunakan 

variabel  
GWM, CAR, 

FDR tetapi 
menggunakan 

SBIS yang 

jarang 
digunakan 

dalam studi 
pembiayaan,  

periode 

penelitian 
sampai 2019, 

menggunakan 
regresi linier 

berganda 
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penyaluran 

pembiayaan. 
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Lampiran 2 Tabel Data Penelitian 

BANK Periode 

GWM 

(X1) DPK(X2) CAR(X3) 

FDR 

(X4) 

NPF 

(X5)  PEM(Y)  

Bank 
Muamalat 

2018 5.41 45636000 12.34 73.18 2.58 33559000 

2019 4.82 40357000 12.42 73.51 4.3 29867000 

2020 3.24 41425000 15.21 69.84 3.95 29077000 

2021 3.00 46871000 23.76 38.33 0.08 18041000 

2022 7.5 46143000 32.7 40.63 0.86 18222000 

2023 7.5 47559000 29.42 47.14 0.66 22465000 

BCA 
Syariah 

2018 5.2 5506100 24.3 89 0.35 4899700 

2019 4.7 6204900 38.3 91 0.58 5645400 

2020 3.1 6848500 45.3 81.3 0.5 5569200 

2021 3.6 7677900 41.4 81.4 1.13 6248500 

2022 6.5 9481600 36.7 80 1.42 7585900 

2023 4.0 10949500 34.8 82.3 1.04 9013600 

Bank Mega 
Syariah 

2018 5.53 5723300 20.54 90.88 2.15 5178700 

2019 4.95 6578300 19.96 94.53 1.72 6080500 

2020 3.79 8258200 24.15 63.94 1.69 4946600 

2021 6.89 11715800 25.59 62.84 1.15 7239600 

2022 9.86 13551800 26.99 54.63 1.09 7227500 

2023 6.94 10439200 30.86 71.85 0.98 6995000 

Bank Panin 

Dubai 
Syariah 

2018 5.14 6905900 23.15 88.82 4.81 6134000 

2019 3.03 8707700 14.46 95.72 3.81 8335200 

2020 3.04 7918800 31.43 111.71 3.38 8845800 

2021 3.17 7796500 25.81 107.56 1.19 8386000 

2022 6.91 10638500 22.71 97.32 3.31 10353100 

2023 5.61 12648800 20.5 91.84 3.78 11616800 

BTPN 
Syariah 

2018 5.5 8042400 40.92 95.6 1.39 7277200 

2019 4.9 7550700 44.57 95.27 1.36 8707500 

2020 3.8 7923400 49.44 97.37 1.91 9500000 

2021 3.8 8906000 58.27 95.17 2.37 10400000 

2022 5.77 9843300 53.66 95.68 2.65 11500000 

2023 5.54 9920900 51.6 93.78 2.94 11390000 

BJB Syariah 

2018 5.09 5182000 16.43 89.85 4.58 4658000 

2019 4.87 5788000 14.95 93.53 3.54 5415000 

2020 3.50 6665000 24.14 86.64 5.28 5774000 

2021 3.50 7883000 23.47 81.55 3.42 6429000 
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2022 6.20 9120000 22.11 81.00 2.91 7441000 

2023 5.60 10136000 20.14 85.23 3.35 8782000 

Bank 
Victoria 

Syariah 

2018 5.11 1491500 22.07 82.78 4 1234600 

2019 4.53 1529500 19.44 80.52 3.94 1231700 

2020 3.07 1573100 24.6 74.05 4.73 1167000 

2021 3.54 1231700 31.57 65.26 9.54 805969 

2022 8.43 812757 149.68 76.73 1.81 622952 

2023 6.11 1141300 65.83 107 0.73 1222300 

 Bank KB 
Bukopin 

Syariah 
(KBBS) 

2018 5.39 4543700 19.31 93.4 5.71 4243700 

2019 4.01 5087300 15.25 93.48 5.89 4755600 

2020 4.09 2058000 22.22 196.73 7.49 4281000 

2021 6.89 4595000 23.74 92.97 8.83 4272000 

2022 8.05 5589000 19.49 92.47 4.63 5168000 

2023 8.21 6006000 19.38 93.79 3.86 5633000 

Bank Aceh 

Syariah 

2018 6.50 18390000 19.67 71.98 19.67 13236800 

2019 6.58 20924600 18.9 68.64 1.29 14363300 

2020 3.80 21574100 18.6 70.82 1.53 15279300 

2021 6.90 24018100 20.02 68.06 1.35 16345900 

2022 9.13 22976100 23.52 75.44 0.96 17344100 

2023 6.32 24467300 22.7 76.38 1.28 18687200 

BRK 

Syariah 

2018 7.08 16964300 20.35 98.05 2.97 16632700 

2019 7.89 19937100 21.01 89.7 2.92 17395700 

2020 6.50 22142700 20.77 85.63 2.83 18433700 

2021 8.93 25615800 21.07 73.72 2.82 18388400 

2022 13.06 26973800 22 72.67 2.57 19147700 

2023 11.64 23491100 22.11 85.9 2.48 19759000 
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Lampiran 3 Hasil Olah Data 

• Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Uji Chow 

 

 

• Uji Hausman 

 

 

 

 

• Normalitas 

 

 

 

 

• Uji Heterokedastisitas 
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• Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

• Uji Hipotesis 
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